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ABSTRAKSI

Dalam skripsi yang berjudul makna Simbol-simbol Ritualitas Pada Ziarah
Makam Kyai Ageng Brondong Di Jl. Pegiri(an, No. 176, Surabaya, adalah
bagaimana ritualitas ziarah makam Kyai Ageng 3rondong, dan apa makna filosofis
dari simbol-simbol ritualitas pada ziarah makam Kyai Ageng Brondong tersebut.

Penelitian ini bersifat dekdptif dengan menggunakan metode kualitatif, karena
yang menjadi obyek penelitian adalah tradisi ritualitas pada ziarah makam Kyai
Ageng Brondong di Pegihkan Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan ritualitas pada ziarah makam Kyai Ageng Brondong, dan untuk
mengetahui makna filosofis dxari simbol-simbol ritualitas pada ziarah makam Kyai
Ageng Brondong.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode depth interview
(wawanc4ra yang mendalam), observasi (untuk mengamati serta memperoleh data
terhadap obyek penelitian), dan dokumentasi (mencari data atau variabel berupa
catatan, banskip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Pendekatan yang
dilakukan adalah pendekatan case study (studi kasus), marupakan pendekatan
naturalistik (menggali data secara alami).

Dalam I»nelitian ini disimpulkan bahwa yang mendasari umat Islam di
Pegirikan meyakini ziarah makam Kyai Ageng Brondong karena adanya pemikiran
yang sempit tentang ziarah makam. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman
masyarakat Pegirikan terhadap ajaran Islam, sehingga menimbulkan keyakinan
dengan berziarah makam ke Kyai Ageng Brondong dapat memberi t»rkah dan
keselamatan. Dan hubungannya dengan keyakinan tersebut dengan aqidah Islam yang
dianutnaya maka mereka sudah menga-ah pada perbuatan syirik atau hal-hal yang
mengandung unsure syirik. Sedangkan dalam praktik penggunaan symbol dalam
ritualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong dipengaruhi oleh pandangan-
pandangan Sinkretisme. Hal ini dapat diketahui dari adanya perpadllan dua unsur
sistem kepercayaan (teologi), yakni memadukan unsur Islam dan unsur ke-Jawa-an.
Dalam arti kata lain, praktik Sinkdt_sme ini dipercayai sedemikian ruB oleh
pelakunya sebagai bagian dari sistem yang diyakini kebenarannya.

Saran-saran yang diambil ada_ah setelah mengetahui betapa tinggi dan
sempurnya ajaran Islam, maka ziarah makam ke Kyai Ageng Brondong tidak menjadi
suatu pemikiran yang sempit tetapi menjadi wawasan yang luas dalam mencapai
kemurnian ajaran Islam, dan hendaknya masyarakat Pegidkan memlnrhatikan dan
menyadari bahwa tidak semua warisaa leluhurnya mengajarkan ket»naran ajaran
Islam
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Di dalam praktek kehidupan sehari-hari, manusia secara individu maupun

kelompok mempunyai adat atau tradisi serta perilaku yang berbeda-beda. Hal ini

didasarkan atas (watak) dari masing-masing individu atau kelompok yang berbeda

pula. Tetapi, ada kalanya adat (tradisi) di dalam berperilaku bagi manusia

terbentuk oleh _ingkungan di mana ia berada. Di samping itu, ada juga adat

kebiasaan yang berasal dari tradisi yang sudah ada sejak 7aman nenek moyang,

sehingga ia menerima sesuatu yang telah ada sejak zaman nenek moyangnya itu.

kemudian melanjutkannya karena merupakan peninggalan orang tua mereka.

Ini adalah yang logis bahwa betapa pun majunya peradaban umat manusia

yang ditunjang dari berbagai macam teknologi canggih serta penyebadllasan

agama ke seluruh penjuruh negeri, ternyata tidak mampu menghilangkan adat

kebiasaan yang hidup dalam masyarakat. Yang terlihat dalam proses kemajuan

zaman itu adalah bahwa adat tersebut menyesuaikan diri dengan keadaan dan

kehendak zaman, sehinga adat itu menjadi kekal dan tetap hidup subur di dalam

masyarakat.

Salah satu karakterist,k yang paling menonjol daN eksistensi manusia

adalah pola-pola budayanya (cultural pater n). Seluruh pranata kehidupannya

tampaknya diikat oleh nilai-nilai yang telah terlembaga dalam masyarakat.

1
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DernrKran Juga hal-hal yang berkartan dengan persoalan keyakrnannya. la harus

mengikuti atau minimal terpengaruh oleh situasi dan nilai-nilai budayanya. Dalam

kaitannya dengan keberadaan nilai-nilai religi ini, Prof. Kontjaraningrat

menyatakan bahwa "Sistem kepercayaan itu bisa berupa konsepsi tentang faham-

faham yang hidup terlepas dalam pikiran orang, juga bisa berupa konsepsi-

konsepsi dan faham-faham yang terintegrasikan ke dalam dongeng-dongeng dan

aturan-aturan ini biasa dianggap bersifat keramat dan merupakan kesusastraan

suci dalam suatu religi". 1

Bila diperhatikan dari kaca mata Antropologi Budaya, tampak bahwa pola

kehidupan religiusitas manusia atau suatu masyarakat tertentu merupakan suatu

sistem pranata yang telah dibakukan, baik yang menyangkut pola pemahaman,

pola peribadatan maupun pola sosialitas.

Pola peribadatan (ritualilas) pada dasarnya merupakan ungkapan simbolis

dari dimensi keyakinan diri terhadap sesuatu yang dianggap agung. Bagi

pemeluknya peribadatan itu adalah suatu permohonan dalam pemujaan untuk

menunjukkan rasa terima kasih atau pengabdian yang ditujukan pada kekuasaan,

kekuasan luhur, yang menggenggam kehidupan manusia2 Meskipun demikian,

tampaknya simbol-simbol ini juga merupakan alat sosial bagi para pemeluknya,

baik sebagai kontrol atau alat pemersatu. Jalinan unsur-unsur religi ini terkait

dengan lainnya, sehingga membentuk suatu kesatuan sistem yang harus ditaati

1 Koentjaraningrat, Antropologi Sosial ( Jakarta: Dian Rakyat, 1974), 240
z H. T.H. Fischer, Pengantar Antropologi Kebudayaan Indonesia (Pustaka Sarjana, 1980),

142

l
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oleh pemeluknya. Oleh karena sedemikian kompleksnya sistem ini, maka sering

ekspresi kehidupan manusia atau suatu masyarakat tertentu dapat dilacak dari

sistem ini.

Di kalangan orang Jawa, ada kalanya kita masih menjumpai orang-orang

yang menghubungkan persoalan-persoalan yang ada dalam masyarakat dengan

simbol-simbol atau perumpamaan. Persoalan-persoalan dalam kehidupan itu

diungkapkannya dalam bentuk simbol-simtx)1 yang menggambarkan kehidupan,

baik itu digunakan untuk dirinya sendiri atau hanya sebagai media informasi

mengenai kebenaran kehidupan. Sekalipun pengetahuan seseorang terhadap

kebenaran itu hanya dangkal, namun ada kesan seolah-olah perumpamaan itu

lebih penting dari kenyataan itu sendiri.

Kebudayaan Jawa merupakan salah satu kebudayaan yang ada di

Indonesia yang memiliki keunikan tersendiri, yang dalam sistem kebudayaan

menggunakan simbol-simbol atau lambang sebagai sarana atau media untuk

menitipkan nasihat bagi bangsanya.3

Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas keakuan berpola dari

manusia dalam masyarakat. Kebudayaan dapat berfungsi sebagai tata kelakrIan

yang mengatur arah kepada kelakuan dan perbuatan dalam masyarakat. Maka

kebudayaan ini dapat disebut sebagai adat istiadat dalam pengertian umum.4

3 Budiono Heru Satoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita, 1991 ), 1

' Koentjaraningrat. Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan Hingga Kini Di Indonesia
(Bandung: Mizan Media UMm& 200 1 ). 1

3
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Masyarakat Islam di Jawa mengenai berbagai macam ritualitas keagamaan

yang diserap melalui perpaduan budaya yang dikontruksikan melalui pengaruh

agama asli Jawa, Hindu, dan Budha. Sebagaimana ditegaskan oleh Dr. Ali

Shihab, kenyatan seperti ini terjadi karena besarnya pengaruh konstruksi-

konstruksi Sinkretisme yang berkembang dan menyusup dalam kesadaran

keberagamaan masyarakat Islam.5

Bagi kebanyakan pemeluk aliran Kejawen, hal tersebut tidak sekedar

dipahami sebagai identifikasi geografis dan geologis yang melahirkan sejumlah

eksotisme kebudayaan yang menjadi ciri khas kelompok ras tertentu. Lebih dari

itu, Ke-Jawa-an adalah kearifan spiritual yang menyerap sejumlah nilai universal

yang dapat dijadikan pedoman hidup. Dengan demikian, ke-Jawa-an dipandang

menempati posisi semisal ag&rIa-agama formal yang pernah hadir dan dikenal

oleh manusia Jawa.6

Demikian halnya dengan istilah spiritual Kejawen laku mbanfing ragu.

Istilah ini menjelaskan bagaimana pencapaian kepekaan spiritual dalam

pandangan Kejawen, dapat ditempuh dengan mengesampingkan kenikmatan

hidup inderawi. Tujuan terpenting dari laku seperti ini adalah melahirkan

3 Alwi Shihab, Islam Sufistik: "Islam Pertama" dan Pengaruhnya Hingga Kini Di
Indonesia (Bandung: Mizan Media Utama, 2001), 1

6 M.Sholekan Al Jalili, Anatomi Jawa (Membedah Akar-akar Tradisi dan Nalar JawaJ

dalam Jurnal Justisia-. Lintas Agama dan Budaya, 22/X/2000, 13- 18

4
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kepekaan hati sehingga memungkinkan seseorang mencapai status spiritual ngerti

sadurunge winaroh?

Pandangan di atas, hampir berbanding seiring dengan pandangan spiritual

Islam yang menempatkan hati (gaIb) berada satu hierarki lebih penting daripada

akal. Akal dianggap memiliki keterbatasan dalam memahami ket»naran doktrin

agama. Inilah yang menjadi alasan mengapa hampir semua sebagian besar

kehidupan beragama dalam Islam lebih menekankan kemampuan lutubi daripada

akal. Dalam konteks hubungan mahdlah hamba dan khaliq, lutut)i biasanya

memainkan peran yang sangat dominan. Kelompok lutut>i radikal mengatakan

bahwa intuisi adalah satu-satunya sandaran untuk kebenaran agama

Baik pandangan Islam atau ke-Jawa-an menegaskan bahwa kebenaran

yang sebenarnya diterima manusia manakala ia hidup di alam baka. Pada saat

mati inilah manusia terbangun dari mimpi panjangnya. Oleh karena itu, satu-

satunya sandartr yang bisa digunakan untuk meraih kebenaran adalah ghaug

(intuisi).

Pemahaman seperti ini bisa diterima mengingat; Pertama, kehidupan akal

dianggap tidak selalu bisa membantu manusia menuju kebenaran, maka jalan

alternatifnya adalah dengan menghidupkan kepekaan intuisi. Kedua, karena

kematian diangap sebagai tabir bagi manusia untuk mengetahui kebenaran yang

sesungguhnya. Maka bagi orang yang masih hidup, orang yang sudah mati

(terutama yang memiliki status kewalian dan kesucian jiwa) dianggap mampu

7 Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Bandung: Teraju, 2003), 43

5
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1: lclria,31 v,bilah bagi yang masih hidup untuk mengasah ketqjaman dalam

berhadapan dengan kebenaran I'uhan.*

Inilah yang menjadi alasan mengapa pada tradisi masyarakat Islam Jawa,

ziarah makam diyakini mampu merIjadi praktek keagamaan yang membantu

mengasah kepekaan intuisi manusia. Berkaitan dengan ini, perpaduan spiritualitas

Islam dan ke-Jawa-an dalam prakteknya ternyata mampu mengahasnkan sebuah

ritual berziarah yang sangat eksotik. Hal ini dapat dilihat berkaitan dengan

konstruksi kepercayaan masyarakat yang t»rkaitan dengan hal tersebut.

Dalam tradisi Islam, ritual seperti ini disebut dengan istilah tawassul,

yakni mendekatkan diri atau memohon kepada Allah S. W.T. dengan perantara

sesuatu, "sesuatu" yang menjadi perantara disebut was aab.9

Meskiput sebagian besar 'ulama beraliran keras menganggap bahwa

ritualitas ini masuk dalam kategori perbuatan syirik, akan tetapi justru penelitian

ini tidak bermaksud memperpanjang perdebatan tersebut, melainkan mengkaji

secara obyektif apa dan bagaimana sebenarnaya konstruksi ritualitas tersebut

dilihat dari pancangan Sinkretisme antara Islam dan Jawa, sekaligus memandang

bahwa simbol-simbol yang dihasilkan melalui ritualitas tersebut mengisyaratkan

sebuah pesan moral dan spiritualitas yang juga sangat signifikan untuk dikaji.

t Al Ghazali, Al-Maqi& Min AdIl Dhalal wa al Mushit ila Dzi lzzati wa al Jalal
(Diindonesiakan oleh Abdullah bin Nuh menjadi; Pembebas Dari Kesesatan) (Jakarta: Tinta Ma.
1 986), 9

9 Mark R. Wood Ward, Islam Jawa (Kesalehan Normatif Versus Kebal irian) (Yogyakarta:
LKIS, 1999), 33

6
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itaII val 2111 ii yang berusaha mengkaji persoaian Sinkretisme tersebut, dan

kemudian menyimpulkan bahwa Animisme, Hinduisme, Budhisme, dan Islam

telah membentuk lapisan budaya yang sedemikian mengakar dalam masyarakat.

Atas dasar ini tidak mengherankan apabila dalam banyak dtuaJitas masyarakat

Islam, ditemukan berbagai bentuk simbol Sinkretisme yang sulit dilepaskan dari

pengaruh-pengaruh agama besr yang pernah ada di Jawa lt3

Munir Mulkhan menje_askan bahwa istilah Sinkretisme mencerminkan

suatu pandangan yang bersifat sentimental, baik terhadap konstruksi budaya Jawa

maupun dalam riualitas Islam. Barangkali akan lebih tepat apabila istilah tersebut

diluruskan dengan asumsi bahwa masyarakat Jawa adalah entitas sosial yang

sama dengan masyarakat-masyarakat lainnya memiliki kompleksitas kebudayaan.

Begitu halnya Islam juga merupakan agama yang harus terus beradaptasi dan

mengikuti perubahan budaya masyarakat agar tidak terjadi kebekuan doktrin.

Dengan asumsi seperti ini, maka tidak perlu lagi dipertentangkan antara pengaruh

budaya dan orisinaIitas doktrin agama. Menurut Munir b4ulkhan, dialog agama

dan kebudayaan merupakan suatu dinamika yang melahirkan berkah bagi

kehidupan sosb kemanusiaan.11

Dengan memperhatikan berbagai perspektif yang dikembangkan oleh para

ahli tersebut di atas, penelitian dan penulisan skripsi tentang "Makna Simbol-

simbol Ritualitas Pada Ziarah Makam Kyai Ageng Brondong Di Pegirikan, No.

10 Alwi Shihab, Islam ... ... ... , 2
11 Abd. Munir MuIkhan, Dari Semar SIgi; Kesalehan Multikultural Sebagai SOlrLqi Islam

(Yogyakarta: Al Ghiyats, 2003), 48

7
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= ;b_ KC turah in Simo law-,m& keumatan Simokeno, kota Surabaya" ini berusaha

dikerangkai dan dikembangkan dengan perspektif yang ditawarkan oleh Munir

Mulkhan tersebu di atas. Hal ini tentu saja dilakukan dengan alasan bahwa

memperpanjang perdebatan tentang Sinkretisme Jawa dan Islam, tidak akan

berimplikasi pada penjemian masalah, tetapi justru sebaliknya semakin

menambah imut dan komplek persoalan tersebut. Dengan tidak menutupi

kemungkinan adanya unsur-unsur Sinkretisme dalam suatu ritual pada ziarah

makam Kyai Ageng Brondong tersebut. Namun kajian yang dikembangkan oleh

penelitian dalam skripsi ini tidak berpetensi memperpanjang perdebatan tentang

Sinkretisme dengan sejumlah persoalan keutuhan doktrin dan masalah bictah

yang selalu mewarnainya.

Seperti halnya masyarakat Pegirikan khususnya, memiliki kebudayaan

yang masih dijalankan terus-menerus, yaitu memiliki kebiasaan melakukan suatu

ritual pada ziarah makam dan sudah mentradisi sampai sekarang.

Masyarakat Pegirikan juga termasuk jenis masyarakat yang selalu

menggunakan simbol dalam melangsungkan kehidupannya, karena dengan

simbol-simbol manusia dapat mencapai potensi tertinggi hidupnya. Hal ini dapat

dilihat kebiasaan dari masyarakat Pegirikan pada saat melaksanakan ritual dan

sesaji-sesaji yang disediakan dan dijadikan sebagai simbol dari niatan masing-

masIng orang.

8
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Yang menjadi pertanyaan menarik untuk diteliti adalah bentuk simbol dan

makna filosot1 yang terkandung dalam suatu ritual pada ziarah makam Kyai

Ageng Brondong di Pegirikan Surabay& Penelitian ini sangat penting dilakukan

terhadap kondisi jaman modern seperti ini untuk melihat secara konkret atau

obyektif fenomena yang terjadi di masyarakat Pegirikan yang melakukan pIaktek

tradisi ritual tersebut.

B. Rumusan Masalah

1- Bagaimara ritualitas pada ziarah makam Kyai Ageng Brondong ?

2- Apa maka{nlosof9dari simbol-simbol ritualitas pada ziarah makam Kyai

Ageng Brondong ?

1/

C. Penegasan Juda

Makna Simbol adalah suatu pemahaman yang dipersepsi dan

diinternalisasi menjadi sistem kepercayaan

baik secara individual maupun secara

komunal. 12

merupakan upacara suci (dalam keagamaan).13

Atau biasa dianggap sebagai kebiasaan yang

dilakukan dengan menggunakan kepercayan

Ritual

12 X JW . Wartaya W inangun, Masyarakat Bebas Strukur: Liminahtas dan Komunitas
Menurut Uicror Turner (Yogyakarta: Pustaka Filsafat, 1990), 19

13 Mas'ud Khasan (dkk), Kamus Istilah Pengetahuan Populer (Yogyakarta: C. V. Bintang
Pelajar, t.t.), 2 19

9
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tertentu. Artinya, pertandaan yang

berhubungan dengan kepercayan tertentu.

Makam Kyai Ageng Brondong: adalah sebuah situs tempat dimakamkannya

jenazah seseorang, dalam kompleks ini adalah

jeana7ah Kyai Ageng Brondong.

Pegirikan : ialah nama suatu jalan yang berada di

kelurahan Simolawang, kecamatan Simokerto

Kabupaten Surabaya

Secara te3ninologis, judul di atas berarti upaya melakukan pengkajian dan

penelitian untuk memperoleh hasil yang akurat dan obyektif atas simbol-simbol

ritualitas yang berkembang dalam praktek ziarah makam Kyai Ageng Brondong

di Pegirikan Surabaya.

D. Alasan Memilit Judul

Adapun judul yang dipilih dalam penulisan skripsi ini memiliki alasan

spesifik. yang mana dapat diutarakan dalam point-point berikut ini :

Fenome

= 1::1:
makam Kyai Ageng Brondong yang sering

gan sebagai perilaku yang keluar dari koridordinilai o';

aqidah Islam, dan kemungkinan adanya unsur-unsur Sinkretisme dalam

suatu ritual pada ziarah makam Kyai Ageng Brondong tersebut. Maka,

penelitian terhadap persoalan ini menjadi penting, karena penelitian ini

10
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diorientasikan untuk membaca secara obyektif masalah sosial keagamaan

tersebut dengan tanpa melakukan penghakiman dogmatik terlebih dahulu,

sebelum mengetahui secara pasti bagaimana fakta yang terjadi di

lapangan.

2. Ritualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong merupakan perilaku

keagamaan yang didasarkan pada persepsi dan pemahaman keagamaan.

Dalam kaitan tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk menggali

kedalam&r persepsi dan pemahaman masyarakat. Secara obyektif sekedar

asumsi-aslmsi yang tidak teruji validitas obyektifitasnya

3 . Upacara dtualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong merupakan

fenomena umum yang terjadi dalam kehidupan sosial keagamaan

masyarakat kita sehari-hari. Realitas yang sudah sedemikian

memasyarakat ini perlu dikaji secara lebih mendalam.

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan ritualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong di

Pegirikan Surabaya.

2. Untuk mengetahui makna filosofi dari simbol-simbol dtualitas pada ziarah

makam Kyai Ageng Brondong di Pegirikan Surabaya.

11
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1/ 1y(3/J 4 1111r111M1J12n g \ Z1112k

F. Metode Penelitian
\

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Mengacu

telah dikemukakan, penelitian membutuhkan suatu kajian

yang mendalam untuk memperoleh gambaran yang rinci dan berkaitan dengan

obyek yang diteliti. Pendekatan yang paling sesuai menunjang kebutuhan ini

adalah pendekatan studi kasus (case study). Pendekatan ini juga sering disebut

pendekatan naturalistik, karena pendekatan ini menggali data secara alami. Hal

yang harus dipertimbangkan dalam jenis penelitian ini adalah intensitas dan

kedalaman kajian terhadap fokus penelitian valid, akurat, dan detail. Valid, t»rarti

data yang diperoleh secara benar. Akurat, berarti data yang diperoleh secara tepat,

dan detail , berarti data yang digali secara rinci dan mendalam. Hal ini dilakukan

untuk menghindari bias penelitian, karena penelitian Ini tidak bersifat internal,

melainkan pemahaman obyek yang tidak dikaji dan dianalisa secara kualitatif.14

1. Metode Pengumpulan Data

a. Depth Interview (wawancara yang mendalam), adalah proses tanya jawab

dalam penelitian yang t»rlangsung secara lesan dua orang atau lebih

bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau

keterangan-keterangan. Metode ini sebagai metode primer. maksudnya

suatu metode yang mempunyai kedudukan utama dalam serangkaian

pengumpulan data lainnya.15 Metode ini digunakan dalam rangka

1Secara umum

yang

1* Lexy J. Moleong, M. A., Metode Penelitian KIraJiran/(Bandung: Rosda Karya, 1990), 24
1> Chalid Narbuko, Abu Achmad, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 76
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menggali secara mendalam berbagai persepsi dan pemahaman subyek

penelitian terhadap masalah kepercayaan dan aqidah.

Obsewagi, adalah pengunpulan data yang dilakukan dengan mencatat

secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.16 Metode ini digunakan

untuk mengamati serta memperoleh data terhadap obyek penelitian.

Dalam hal ini penulis mengadakan penelitian langsung ke lapangan, yakni

masyarakat Pegirikan Surabaya.

Dokumentasi, adalah mencari data atau hal-hal, atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya yang

dibutuhkan dalam peneleitian. 17

b.

C.

2. Sumber dan Keabsahan Data

a. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber datA yakni sumber data

primer dnI sumber data skunder.

1 ) Sumber Primer, yaitu data yang langsung diperoleh di lapangan.

Dalam hal ini penulis menggunakan penelitian pada peziarah,

khususnya masyarakat Pegirikan selama diadakan penelitian.

16 Ibid..IQ
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rjneka

Cipta. 1992), 200

13
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2) Sumber Skunder , yakni data yang diperoleh dari buku-buku

kepustakaan atau dokumen yang ada sangkut pautnya dengan

pembahasan.

b. Keabs&ran Data

Dalam rangka menjaga keabsahan data, penelitian ini

menggur akan teknik kredibilitas, meliputi: 18

1) Memperpanjang atau tidak tergesa-gesa membaca data sebelum

tercipta laporan waktu di lapangan. Adapun penciptaan laporan

tersebut dalam ditempuh dengan cara:

a) Apprehension, yakni cara peneliti menghindarkan kesan

sebagai orang asing dalam proses penelitian.

b) Explirative , yakni usaha menghindarkan kesan sebagai

orang asing dalam proses penelitian.

c) Cooperative , yaitu usaha untuk saling membantu

kepentingan subyek penelitian dan peneliti. Dan;

d) Participat ive , adalah tahapan ketika subyek penelitian dan

peneliti sudah mencapai tahap kesadaran akan keterlibatan

dan fungsi masing-masing dalam proses penelitian

2) Melakukan observasi secara terus-menerus sehingga informasi

diterima secara natural dan apa adanya (persistent observatior$.

Sanapiah Faisal. Metode Penelitian Kualitatif (Malang: IKIP MALANG Press. 1989).
18

98

14
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3) Melakukan trianggulasi metode dan sumber data, sehingga

kebenaran metode sumber data dapat diverifikasi dengan metode

dan sumber data lainnya.

3. Teknik Anati iis Data

Merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis hasil

pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasl Upaya ini dilakukan disamping untuk meningkatkan validitas

penelitian, juga dimaksudkan untuk penyajian hasil penelitian dalam deskripsi

yang mudah dipahami oleh orang lain.

Untuk memenuhi ujuan di atas, analisa data diorientasikan untuk

mencari makna. Hal ini dapat ditempuh dengan proses penelaahan dan

penyusunan secara sistematis semua transkip data yang dihasilkan melalui

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

Sebagaimana prinsip analisis data dalam keterangan di atas. analisis

data dalam penelitian ini juga diorientasikan untuk menyuguhkan validitas

data dengan cara penyusunan dan penataan secara sistematis dan tematik

denga topik-topik yang disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian ini,

Sehingga be:hasil menemukan makna terdalam dari kajian penelitian ini.

15
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan sistematika dengan

menyajikan bab per bab yang kemudian penulis sertakan di dalamnya sub bab

dari masing-masing bab. Uraiannya adalah sebagai berikut :

Bab satu, berisikan Pendahuluan, yang terdiri dari; latar belakang masalah,

rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan yang ingin dicapai, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, merupakan Landasan Teori. Dalam bab ini membahas masalah

simbol dan ritualitas, yang meliputi; Deskripsi kebudayaan, pengertian simbol dan

ritualitas, serta nnngenai simbol-simbol ritualitas yang terbentuk dan berkembang

dalam praktik ritual ziarah makam Kyai Ageng Brondong.

Bab tiga, Studi Empiris. Yang meliputi; Deskripsi sejarah makam Kyai

Ageng Brondong, masyarakat Pegirikan dalam ziarah makam Kyai Ageng

Brondong, serta deskripsi tentang simbol ritualitas yang memuat pesan moral dan

spiritual yang terkandung dalam ritualitas ziarah pada makam Kyai Ageng

Brondong, dan deskripsi mengenai persepsi dan makna filosofi daripada simbol-

simbol ritualitas ziarah Makam Kyai Ageng Brondong.

Bab empat, Analisa. Pada bab ini menguraikan tentang bagaimana

ritualitas ziarah pada makam Kyai Ageng Brondong. Serta menjelaskan makna

folosoH dari simbol-simbol ritualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong.

Bab lima. merupakan bab Penutup. Yang berisikan tentang kesimpulan

dan saran-saran

16
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BAB II

KAJIAN TEORITIS

A. Kebudayaan, Simbol, dan Ritualitas

1. Kebudayaan

Dalun kehidupur sehari-lari orang-orang begitu sering membicarakan

tentang kebudayaan, dan juga dalam kehidupan sehari-hari orang tidak

mungkin tidak berurusan dengan hasil-hasil kebudayaan.

Kebudayaan merupakan ciptaan manusia selaku anggota masyarakat,

maka tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai kebudayaan, dan

sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat, masyarakat sebagai

wadah dan pendukung dari kebulayaan.19

Secara etimologi, kata "<ebudayaan" berasal dari kata 't)udH (bahasa

Sansekerta}yang berarti 'akal', kemudian dari budh itu berubah menjadi

'budhi' dan jamaknya "budaya".29

Ki Hajar Dewantara berpandangan bahwa kebudayaan adalah

manifestasi dari unsur yang tiga, yang disebut "Tri Sakti", yaitu cipta, rasa.

dan karsa. Sedangkan Marbi berkesimpulan bahwa kebudayaan itu adalah

19 Soejono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persad&
2001), 187

20 Harsojo, Pengantar Antropologi (Bandung: Bina Cipta, 1984), 40

17
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manifestasi dari unsur yang empat (catur unsur), yaitu ruh, zank irada, dan

amal 3\

Kata kebudayaan dalam bahasa Inggris berarti culture yang berasal

dari bahasa latin "Colere" yang berarti mengolah atau mengeNakan, terutama

mengerjakan hal-hal yang berkaitan dengan tanah. Dari pengertian ini arti

kultur berkembang menjadi segala daya upaya serta tindakan manusia untuk

mengolah tanah dan merubah alam.22

Dalam bahasa Arab, kata "kebudayaan" itu disebut dengan 'Als

TsaqafaH , yaitu masdar (kata dasar) dari tsaqifa-yatsqafu atau tsaqufa-

tsaqafu, yang artinya pendidikan, pengajaran, pertemuan, dan penajaman.

Dalam bahasa Arab sendiri, selain daripada kata ",415 Tsaqafah" yang dipakai

sebagai kata "kebudayaan" tudapat juga kata Hr Tammaddurt dan ',4/

Hadharah' . dalam bahasa BelarrJa "Cultur", dan dalam bahasa latin "Cultura",

dan dalam bahasa Tionghoa "Wen Hwa".23

Sedangkan arti kebudayan secara terminologi para ahli berpendapat,

sebagai berikut: 24

1. Nasroen, kebudayaa itu adalah hasil yang nyata dari pertumbuhan dan

perkembangan rohani dan kecerdasan suatu bangsa.

21 Endang Syaifuddin Anshari, Agama dan Budaya (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1982), 27
zz Abu Ahmadi, Antropologi Budaya (Surabaya: CV. Pelangi, 1986), 83
1’ Harsojo, Pengantar ......,.., 42
24 Endang Syaifuddin Anshari, Agama ..,......, 28

18

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2. Abdurrohim, Rektor IKIP Bandung menyimpulkan, bahwa

kebudayaan itu adalah segala sesuatu yang diciptakan manusia9 baik

dahulu maupun sekararg, yang konkrit maupun Yang bastrak.

Selanjutnya beliau berkata pula: bahwa kebudayaan terdiri dari

berbagai segi atau aspek unsur atau elemen.

3. Notohamidjoyo berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kultur di

sini ialah seluruh suasura hidup yang diciptakan manusia dengan

menggunakan bahan al&11, baik bahan alam yang ada pada manusia

itu sendiri maupun yang ada di luarnya.

4. Koentjaraningrat, merumuskan bahwa kebudayaan itu keseluruhan

dari kelakrlan dan hasil kelakuan manusia, yang teratur oleh tata

kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan semua tersusun

dalam kehidupan masyarakat.

Menurut Ilmu Antropologi, kebudayaan adalah kesulurahan sistem

gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan

masyarakat yang dijadikan milik dari manusia dengan belajar.25

Dalam perkembangan klasik, kebudayaan adalah kata majmuk, yaitu

" budi dan daya" . Budi berarti potensi kemanusiaan fitrah dan hati nurani, dan

daya adalah kekuatan atau perekayasaan. Oleh karena itu apabila dikaji dari

prosesnya, kebudayaan adalah pendayagunaan segenap potensi kemanusiaan

agar budi dan manusiawi. Sedangkan apabila dilihat dari hasilnya,

25 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Dian Rakyat, 1974), 193
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Lcbuday-um adalah sesuatu yang dihasilkan oleh rekayasa manusia terhadap

potensi fitrah dan potensi alam dalam rangka meningkatkan kualitas

kemanusiaannya.26

Definisi lain yang dikemukakan oleh R. Linton dalam buku " The

Cultural Background of Personality" , bahwa kebudayaan adalah kordlgprasi

dari tingkah laku yang dipelajzi dan hasil thgkdr laku9 yang unsur-unsur

Fmbentukannya didukung dan diteruskan oleh anggota dari masyarakat

tertentu.27

Sedangkan E.B. Taylor, yang menulis dalam bukunya yang terkenal

" Primitif Culture" bahwa kebLdayaan adalah kesehuuhan yang kompleks9

Yang di dalamnya terkandung ilmu pengetdluml9 kepercaymn) kesenian9

moral, hukum, adat istiadat dar_ kemampuan yurg lain9 serta kebiawlan yang

didapat oleh manusia sebagai aIBota masyarakat.28

Beberapa ahli Antropologi dan Sosiologi telah mencoba merumuskan

unsur-unsur pokok-pokok kebudayaan, diantaranya adald1 :

1. Melville J. HemskovitS mengajukan empat unsur pokok kebudaymn9
l

yaitu: '’

PReSS) 1994)) 18Tabroni dan Samsul AnOn 7 AM Pluralisme Budaya dan PoAUk (Yogyakarta: SI

oon ” KoentjaraninWat. Bet„r,p, P,k,k ,4„t,,p.1.gi S.,i.1 (j,k,nn, , Di,„ R,ky,to 1985),

:8 Abu Ahmadi. Antropologi .... . ., 83
” Soejono Soekamto. Sosiologi . .......7 192

20
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a. Alat-alat teknologi

b. Sistem ekonomi

c. Keluarga

d, Kekuasaan politik

Broraslaw Malinuski (seorang pelopor teori fungsional dalam

antropologi) menyebutkan tentang unsur-unsur kebudayaan, sebagai

barikut :30

a. Sistem norma yang memungkinkan kerja sama antara para

anggota masyarakat di dalam upaya menguasai alam

sekelilingnya

b. Organisasi ekonomi.

c. Alat dan lembaga atau petugas pendidikan; bahwa keluarga

merupakan lembaga pendidikan yang utama.

d. Organisasi kekuatan

C. Klukon menyebutkar bahwa kebudayaan memiliki tujuh unsur, di

antaranya adalah :31

a. Peralatan dan perlengkapan hidup manusia

b. Mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi

c. Sistem kemasyarakatan

d. Bahasa

2.

3.

30 Ibid

31 Ibid.. 193
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e. Kesenian

f. Sistem pengetahuan

g. Religi

4. Al Fred Krober menyatakan bahwa inti atau unsur kebudayaan terdiri

dani.32

a. Gagasan

b. Simbol-simbol

c. Nilai-nilai

Dengan mengetahui berbagai unsur-unsur kebudayaan yang

diungkapkan oleh beberapa ahli, terutama menurut Al Freed Krobeer bahwa

begitu eratnya kebudayaan manusia dengan simbol-simbol sampai manusia

disebut makhluk dengan simbcl-simbol. Manusia berpikir, berperasaan dan

bersikap dengan ungkapan-ungkapan yang simbolis. Ungkapan-ungkapan

simbolis merupakan ciri khas mrnusia yang membedakan dari hewan.

Menurut Ernest Cassier bahwa manusia sebagai hewan yang

bersimbol (animal symbolicur$33 bahwa manusia tidak pernah melihat,

menemukan dan mengenal duda secara langsung kecuali melalui berbagai

simbol. Kenyataan memang sekadar fakta, dan itu pun mempunyai makna

psikis, karena simbol mempunyai unsur pembebasan dan pemandangan.

32 Budiono Heru Santoso, Simb3lisme Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Hanindita
Graha Widya, 200 1 ), 9

33 Kunawi Basyir, Renungan FHsaJat Tentang Manusia Sebagai Animal Symbolicum,
Jurnal Al Afkar (Juli-Desember. 2002), 279

22
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Dari definisi-definisi tersebut di atas dapatlah kita tarik kesimpulan,

bahwa bagi ilmu sosial, arti budaya adalah amat luas, yang meliputi kelakuan

dan hasil kdakuan manusia, yIng teratur oleh tata kelakuan yang harus

didapatkan dengan belajar dan semuanya tersusun dalam kehidupan

masyarakat.

Di dalam masyarakat ramai, kebudayaan sering diartikan sebagai the

general body of the arts, yang meliputi seni sastra, seni musik, seni pahat,

seni rupa, pengetahuan, filsafat atau bagian-bagian yang indah dari kehidupan

manusia. Dalam penggunaan seperti ini pengertian kebudayaan ditempatkan

di samping pengertian ekonomi, politik, hukum. Sedang dalam pengertian

ilmu sosial, kebudayaan adalah seluruh cara hidup suatu masyarakat.

2. Simbol

Secara etimologis, simbol berarti tanda atau pertandaan yang

digunakan untuk kepentingan ritualitas tertentu.34 Secara terminologis, simbol

diartikan sebagai "sesuatu yang dianggap – atas dasar kesepakatan t»rsama –

sebagai sesuatu yang memberikan sifat alamiah atau mewakili atau

mengingatkan kembali dengan memiliki kualitas yang sama atau dengan

membayangkan dalam kenyataan atau dalam hati dan pikiran".3)

Simbol sebenarnya merupakan pertandaan yang tidak hanya

menyampaikan gambaran tentang sesuatu yang t»rsifat material, tetapi juga

menyampaikan fenomena-fenomena immaterial yang ada dalam hati dan

34 in(irawan W.S. Kamus ........., 259

'’ H.A. Rivay Siregar, l-asawuy- ... ......, 13
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pikiran. Dalam kaitan demikian ini, simbol ini dapat dipahami sebagai

ekspresi dalam wujud immaterial atau kepercayaannya.

Simbol menggambarkan bentuk, sifat, dan makna kepercayaan yang

dianut oleh masyarakat. Sebab demikian, makna simbol selalu

menggambarkan ritualitas yang dilakukan oleh masyarakat. Menurut Victor

Turner, tidak mungkin mengetahui makna ritualitas masyarakat tanpa

memahami makna simbol-simbol yang dipergunakan.36

Simbol tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang bersifat parsial, artinya

harus dilihat sebagai unifikasi dengan kehidupan sosial, kultural, religius

masyarakat.

Dalam kaitan demikian ini, simbol terbagi dalam 3 (tiga) dimensi yang

saling menguatkan, yakni :

a. Dimensi Eksegetik

Merupakan dimensi penafsiran atas simbol yang berdasarkm1

pada sumber asli.37 Dalam dimensi ini, penafsiran atas simbol

dibedakan menjadi tiga sifat, yaitu :

1 ) Nominal

Ialah sifat yang berhubungan dengan karakter, nun& dan

deskripsi atau penjelasan tentang asal usul simbol.

’6 Y. W. Wartaya Winangun. Maxvarakat
>1 Ibid.,20

18
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2)

3)

Substansial

Adapun sifat substansial berhubungan dengan makna atau nila1

religjusitas yang terkandung dalam sebuah simbol.

Faktual

Semenatara itu sifat faktual berhubungan dengan nilai simbol

yang berkaitan langsung dengan kepentingan hidup sehari-hari

masyarakat.

b. Dimensi Operasional

lalaI dimensi penafsiran atau simbol berdasarkan konteks

penggunaannya.38 Simbol selalu berhubungan dengan konteks

pengglmaan, dan dalam kaitan ini juga dilihat bagaimana ekspresi

yang ditunjukkan oleh penggunanya sewaktu simbol digunakan.

Dengan mengenali dimensi operasional simbol, orang akan dengan

mudah mengenali konteks penggunaan simbol.

Penggunaan dupa atau kemenyan dalam upacara ritual tawassul,

yakni upacara perantaraan antara arwah yang sudah meninggal dengan

Tuhan, mendedahkan dimensi simbolik operasional ini. Dupa atau

kemenyan digunakan sebagai mediator untuk menciptakan atmosfer

kesakralan ritualitas, dengan maksud dapat melakukan komunikasi

38 Ibid

25
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secara mistis dengan arwah yang sudah mati dapat dilakukan dengan

naik.

c. Dimensi Proporsional

Dimensi tersebut merupakan dimensi penafsiran atas simbol

berdasarkan rangkaian multivokalitas maknanya.39 Setiap makna yang

tersimpan dalam sebuah simbol memiliki keterkaitan dan bersifat

unikatif. Dengan kata lain, makna sebuah simbol dapat dibentuk

melalui pertaliannya dengan makna-makna yang lain. Dengan

demikian, setiap makna yang tersimpan dalam simbol menjadi relevan

dengan makna yang lain.

Di sisi lain, sifat multivikalitas simbol memungkinkan makna

simbol terpolarisasi dalam dua kutub, yaitu :40

1) Kutub Orektik

Kutub orektik menunjuk pada makna inderawi atau fisik pada

sebuah simbol.

2) Kutub Normatif

Sementara itu, kutub normatif menunjuk pada makna ideologis

penggunaan sebuah simbol

39 Ibid

40 Rahnip, Aliran Kepercayaan dan Ke harMan Dalam Sorotan (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1987), 7
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Dimensi proposional dalam sebuah simbol dapat

menggambarkm1 keterpaduan atau unifikasi antara dua kutub makna

tersebut. Dengan unifikasi ini, maka menjadi relevan dengan konteks

penggunaan simbol dalam ritualitas.41

3. Ritualitas

Secara terminologis, ritualitas berarti perayaan yang berhubungan

dengan kepercayaan tertentu dalam suatu masyarakat.42 Secara terminologis,

ritualitas merupakan ikatan kepercayaan yang antar orang diwujudkan dalam

bentuk nilai bahkan dalam bentuk tatanan sosial.43 Ritualitas merupakan

ikatan yang paling penting dalam masyarakat beragama. Kepercayaan

masyarakat dan prakteknya tampak dalam ritualitas yang diadakan oleh

masyarakat. Ritualitas yang dilakukan bahkan dapat mendorong masyarakat

untuk melakukan dan mentaati nilai dan tatanan sosial yang disepakati

bersama. Dengan bahasa lain, ritualitas memberikan motivasi dan nilai-nilai

mendalam bagi seseorang yang mempercayai dan mempraktikkamya.44

Dengan memperhatikan dua pengertian istilah di atas, dapat diketdlui

bahwa tidak mungkin memahami bentuk, sifat, dan mama ritualitas

masyarakat tanpa mengetahui secara mendalam simbol-simbol ritualitas yang

41 ibid. 10

42 Mas'ud Khasan (dkk), Kamus ........,. 219
43 Y.W. Wartaya Winangun, Masyarakat ........., 21

** Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan Di Indonrsia (Yogyakarta: Kanisius,
2002). 346-347
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algunaKanrlya. MesKIpun aemlKlarl, lstllarl slrnDOI aan rltualltas seBenarnya

memiliki unsur-unsur yang saling menguatkan dan tidak dapat dipisahkan

antara satu dengan lainnya.

Ritualitas juga tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang bersifat parsial,

artinya harus dilihat sebagai unifikasi dengan kehidupan sosial kultural

masyarakat.45 Ritualitas memiliki hubungan yang sangat erat dengan

kehidupan sosial dan kultlral masyarakat, hal ini dapat diketahui dengan

melihat bagaimana setiap rtualitas masyarakat biasanya dihubungkan dengan

persoalan-persoalan sosial dan kultural.

Dalam kaitan ini Voctor Turner membagi ritualitas dalam dua jenis :46

a. Ritual Krisis Hidup

Ialah ritualitas yang dilakukan oleh masyarakat dalam rangka

mengiringi krisis hidup yang dialami baik secara sosial maupun

kultural.47 Ritual seperti ini biasanya berhubungan dengan datangnya

masa peralihan yang dialami oleh anggota masyarakat. Peralihan

dalam status sosial maupun dalam status ekonomi, sering melahirkan

resolusi ritualitas yang txrsifat mistis untuk menjawab krisis tersebut.

b. Ritual Krisis Gangguan

Merupakan ritualitas yang dilakukan dalam konteks melakukan

resolusi terhadap nasib sial yang dialami baik secara individual

Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat ,,.... .... 26
45

46 Ibid

4' Rahnip. Aliran . .. . . . . . .. 10
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maupLn secara sosial.48 Dalam bahasa keseharian ritualitas seperti ini

sering disebut dengan istilah tolak bald .

4. Proses Pembentukan Simbol dan Ritualitas

Ada beberapa perspektif yang dapat dikembangkan untuk membaca

proses-proses pembentukan simbol dalam ritual keagamaan yang dianut

secara luas oleh masyarakat Islam di Jawa, sekaligus makna yang

dikandungnya. Pertama, perspektif Sinkretisme. Perspektif ini dikembangkan

melalui pancangan-pandangan tentang perpaduan unsur-unsur teologi yang

membentuk lapisan budaya baru. Kedua, perpektif Tasawuf Perpektif ini

dikembangkan t»rdasarkan fakta bahwa perkembangan Islam di Indonesia

memang diwarnai oleh pengaruh tasawuf yang berkembang di awal

penyebarannya. Ketiga, perspektif Dialog Peradaban. Perspektif ketiga ini

berusaha memandang proses pembentukan simbol sebagai keniscayaan

sejarah. yang bila diorganisasi dengan baik akan membawa pengaruh yang

positif pada dinamika kebudayaan manusia. Ulasan berikut ini diprioritaskan

untuk menjabarkan ketiga perspektif tersebut secara rinci.

a. Perspektif Sinkretisme

Sinkretisme merupakan percampuran atau perpaduan berbagai

unsur-unsur teologi yang membentuk lapisan baru kebudayaan.

Pandangan ini umumnya dinisbatkan kepada Clifford Geertz, yang

48 Y. W. Wartaya Winangun, Masyarakat ,,.,,. .,,, 20
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mengembangkan analisis abangan-santri-priyayi untuk melihat pola-pola

perpaduan unsur teologi yang dapat dibaca melalui pola hubungan sosial-

religius masyarakat di Jawa. Dalam pandangan Geertz, Orang Jawa sudah

menganut Animisme sebelum Hindu dan Budha masuk ke negeri ini.

Baru sekitar tahun 400 M, Hindu dan Budha mulai menyebarkan

pengaruhnya dan mendominasi tata aturan pemerintahan di Jawa. Islam

sendiri baru datang pada tahun 1500 M, melalui jalu perdagangan laut.

Dalam Wdangan Geertz, yang menarik dari historiografi di atas,

bukanlah fase per fase perkembangan pengaruh agama-agama peMatang

di Jawa, melainkan sikap toleran, akomodatif, dal kelenturan qflexibility)

orang hwa yang t»gitu besar sehingga mampu menerima semua

pengarrLr agama-agama pendatang tersebut dengan cara dund. Orang

Jawa tickk menolak agama apapun yang masuk ke tanah Jawap melahlkan

mengambil berbagai unsur penting untuk melahirkan sistesis baru.49

Atas dasar ini, para ahli yang berusaha mengkaji F»rsoalan

Sinkretisme tersebut menyimpulkan bahwa Animisme, Hinduisme,

Budhisne, dan Islam telah mem Untuk lapism1 budaya yang sedemikIan

mengakar dalam masyarakat.5c) Salah satu pernyataan yang salgat jujur

pernah disampaikan oleh seorang Sosiolog, Bekki, A. (1975), bahwa

49 ClifToH Geen& The Religion of Java (Chicago: Tbe University of Chicago Press3
1976), 5

su Muhaimin, A.G.. Islam dan Bingkai Budaya Lokal (potret dari Cirebon) (Jakarla: PT
Logos Wacana Ilmu, 200 1 ), 2

30
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Sinkretisme menjadi persoalan yang sangat mewarnai berbagai bentuk

ritualitas agama-agama di Jawa. Menurut Bekki, Sinkretisme terlihat

sangat jelas dalam kehidupan beragama di Jawa. Ini mungkin akibat sikap

lentur orang Jawa terhadap agama dari luar. Meskipun kepercayaan

Animisme sudah mengakar sejak dahulu kala, orang Jawa berturut-turut

menerima agama Hindu, Budha, Islam, dan Kristen, lalu

"menjawakannya" semuanya. Dapat dilihat, misalnya, betapa pemujaan

roh halus masih ada di tingkatan terdalam psikologi masyarakat Jawa.

Animisme diangap sebagai unsur yang paling dominan dalam

struktur kebudayaan masyarakat Jawa, sebab sistem kepercayaa1 iri

merupakan agama tertua di Jawa, dan mengakar dalam sistem

kepercayaan masyarakat Jawa. Sementara itu, Hindu juga memiliki

pengaruh yang tidak kalah dominannya, karena lebih dui seribu Uhun

telah dianut oleh masyarakat dan menentukan semua urusar ketanegaraan

dan pemerintahan di Jawa. Bukti kuatnya pengaruh Hindu masih dapat

dilacak apada situs kehidupan bangsawan di Jawa yulg surgat

menek&akan pentingnya kasta dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan

politik mereka. Sementara itu, di sisi lainnya, lslun diulggap sebagai

kekuatan baru yang memiliki pengaruh lebih lemah, karena konstruksi

31
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kerperca)'aan yang dibangun oleh Animisme dan Hindu telah sedemikian

mengakar dalam kehidupan beragama masyarakat.)1

Dalam perkem3angaznya, Sinkretisme ini membaca implikasi

yang besar pada perbagai bentuk penggunaan simbol dan ritual

masyarakat Islam di Jawa, yang memadukan sejumlah unsur-unsur

Animisne dan Hindu baik dalam penggunaan simbol maupun dalam

ritual keagamaan. Tidak jarang, dalam berbagai ritual ziarah dan tawassul,

masyarakat Islam secara luas masih menggunakan simbol dupa aMu

kemenyan yang digunakan sebagai mediator untuk menciptakan atmosfir

kesakrabn ritualitas. Penggunaan simbol tersebut merupakan penyerapan

langsung dari unsur Animisnle dan Hinduisme.

Memperhatikan latar belakang betapa kuatnya pengaruh aguna-

agama sebelum Islam di Jawa tersebut. Alwi Shihab berpendapat bawa

upaya menghilangkan pengaruh tersebut dalam kehidupan dan ritualitas

keagamaan masyarakat Islam di Jawa memang merupakan pekerjaan

sangat sulit – untuk tidak menyebutnya mustahil – dilakukan.52 Hal ini

karena <ecendenmgan menguatnya pengaruh tersebut setiap hari dapat

dilihat dalam berbagai ritualitas masyarakat, sebagaimana terlihat dalam

penyimpangan baik da am memahami maupun dalam menerapkmr ajumr-

ajaran Islam.

51 Muhaimin. A.G.. Islam ... ... .._. 7

52 Alwi Shihab, Islam SuBstik: "Islam Pertama" dan Pengaruhnya Hingga Kini Di
Indonesia (Bandung: Mizan Media Utam& 2001 ). 6
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!!-rp likaii Sinkretinne dalam berbagai penggunaan simbol dan

ritualitas keagamaan di atas. pada gilirannya melahirkan respon yang

serius dari kelompok-kelompok Islam yang menyerukan pentingnya

kemurnian agama Umumnya kelompok ini memandang semua bentuk

Sinkretisme Islam dengan berbagai unsur teologi lain, masuk dalam

kategori bicfah atau syirik. Kelompok ini menyandarkan pandangannya

pada aliran yang didirikan oleh Muhammad bin Abdul Wahhabiyah.

Dalam bukunya Kitab at-Tauhid, Andul Wahhab menjelaskan

bahwa aqidah merupakan persoalan yang harus dibenarkan dal

dikukutkan dalam hati, dan tidak boleh terjadi percampuran. Melakuku1

percamlnran dalam urusan aqidah, termasuk dalam penggunaan dan

bentuk mual yang tidak disyari’atkan masuk dalam kategori syirik.51

Pada hakikatnya, percaya atau yakin akan keberadaan Alldr

S. W. T. i(lak hanya sekedar dalam belaka tanpa kemantapan dalam hati,

dan harIS dimanifestasikan dalam bentuk perbuatan sehari-hari. Sebab

iman dalam Islam merupakan suatu keyakinan yang dibenarkur dalam

hati, diacapkan dengan lisan dan diamalkan denga1 mlggota badan.54

Keyakinan yang dibenarkan dalam hati artinya iman itu tertanmn,

sehingga berfungsi sebagai penggerak terhadap segala apa yang diperbuat

oleh lisan dan amal perbuatan.

53 Muhammad bin Abdul Wahhab, Kitab ,41-ra#hid (Bairut: Rarul Fikr9 1972)9 13

"' Abduwrhman Madjrie, Melahirkan Tauhid Kembali Ke Aqidah Sa/@(Bandung: Prima
Press, 1989), 74
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&ngan demikian, kepercayaan terhadap simbol dan ritualitas

tertentu dapat dijelaskan melalui amatan definitif, Yakni :

a. Pembentukan kepercayaaaan terhadap simbol dan ritualitas

tertentu merupaku1 proses yang pro-kreatif, artinya pelakunya

wndiri yang secara aktif terlibat dalam pemtnntukanny&

b. Muara semua proses pro-kreatif pembentukan terhadap simbol

dan ritualitas tertentu adalah terhubulnya suatu kepercayaan

calam hati, menjadi sistem kepercayaan.

c. Kepercayaan terhadap simbol dan ritualitas tertentu seharusnya

dapat dijelaskan dengan kapasitas akal dan rasionalitas manusia.

d. Bagian dari dimensi mistik-eksoterik kepercayaan terhadap

simbol dan ritualitas tertentu dikokohkan dengan tidak

mencampuradukkan dengan keraguan.

Meskipun demikian, kepercayaan manusia terhadap simbol dan

ritualitas tertentu bukanlah sesuatu yang tanpa alasan. Hal demikian ini

karena <epercayaan dalam amatan Islam, merupakan suatu proses pro-

aktif ytlg menuntut kemurnian. Dalam Islam, kepercayaan tidak dapat

dicampuradukkan dengan sistem kebenaran lain yang bertolak belakang

dengan dogmatika Islam dan Ketuhanan.

Manusia yang berpandangan dengan aqidah tauhid, tujuan

hidupnya jelas untuk ibadahny& kerja kerasnya, hidup dan matinya

hanyaldr untuk Allah S. W.T. dan mencari keridlaan-Nya. Manusia yang

34
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berpandangan tnuhid memiliki pandangan yang jelas tentang kehidupan

yang harus dibangtu1 bersama-sama dengan suatu kehidupan yang

harmonis antara manusia dengan Tuhannya, dengan lingkungannya,

dengan sesamanya dan dengan dirinya sendiri.

Lawan daripada tauhid adalah syirik, yang semuanya t»rtentangan

dengan jiwa aqidah Islam, menyimpang dari tuntutan aqidah Islam,

permasalahan ini yang sering terjadi dalam kehidupan manusia, baik

disadari maupun tidak disadari. Adapun pngertian syirik, adalah perbuatan

seseorar_g yang telah mengaku beriman kepada Allah denga segala

konsekuensinya tapi masih tetap mengikuti cara hidup menurut garis

ketentuan di luar aturan petunjuk Allah.55 Sedangkan orang yang

mempersekutukan Allah dinamakan musyrik.'6

lalam kehidupan modern ini ternyata banyak kehidupan Islam

yang masih mencampuradukkan antara Islam yang murni dengan paham-

paham atau kayakinan yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti

kepercayaan kepada pohon, gunung, sungai, dan sebagainya. Hal ini

dikatakan dengan dalil sebagai perantara dalam menyembah Allah S. W.T.

dan mereka juga melakukan penghormatan kepada keris, tongkat, tempat

yang dikeramatkan, makam yang dikeramatkan, bahkan dukun untuk

meminta pertolongan dalam berbagai masalah yang dihadapinya.

55 Abdurrahman Madjrie. Meluruskan .........., 90
56 Mahmud Yunus. Kamus Arab Indonesia (Jakarta: YPPP Al-Qur’an, 1973), 196
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Svekh Muhammad Abduh dalam bukunya Risalah Tauhid

memberikan pengertian syirik sebagai suatu kepercayaan bahwa ada

sesuatu yang memberi dan mempunyai kekuasaan mutlak selain Allah.)7

Sedangkan bekas yang diamaksud adalah kekuatan ghaib dari suatu benda

dan pengertian yang mutlak mempunyai kekuatan di luar hukum alam

(Sunnatu tlah) yang berlaku di alam semesta.

Kelau disimpulkan, syirik adalah bentuk penyimpangan aqidah

Islam yang merupakan suatu keyakinan terhadap segala susuatu yang

mengandung kekuatan ghaib selain Allah S. W. T..

Berdasarkan sifat persekutuan yang dilakukan oleh seseorang9

syirik, dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Syirik Uluhiyah, ialah persekutuan yulg bersifat pemujaan

terhadap segala macam bentuk kekuatan di luar Dzat AIIM.58

b. SYirik Rububiyah, ialah persekutuan yang bersifat penandingan

atas Ketuhanan Allah S. W.T.. Dalam kaitan ini, kekuatan lain

yang dipercaya dapat memberi keselamatan. menolak bencan&

memberi rizeki, dan sebagainya dapat diklasifikan dalam jenis

syirik ini.)9

c. Syirik Mulki)?ah, ialah persekutuan yang bersifat pengin#aran

kepada Allah dengan kepasrahan terhadap kekuasaan manusia.

:7 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid (lakartal Bulan Bintang, Cet. Vll9 1979)> 94
:: Halimuddin, Kembali Kepada Aqidah Islam (Jakarta: Rineka Cipta. 1990). 1

Ibid 11
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Misalny& kepatuhan terhadap kepemimpinan, yang melebihi

kepatuhan terhadap Allah S. W. T..60

Dalun menggynakan dalil aqU, surat an-Nisa' ayat 116, Abdul

Wahhab menjelaskan bahwa berbagai bentuk Sinkretisme akan mendapat

ganjaran yang sama dengan perbuatan syirik.

JJ_31 o__BJ J;1 JJ ,Ld DI dJS aJib A) + SP3. D\ jht I A\ O!

(\ 1 \ :,t-3 s ) .\# Wa J+ a Atb

"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan Dia

mengampuni dosa selain daripada syirik, kita bagi siapa saja yang

dikehendakinya. Barang siapa yang menyekutukan Allah. maka ia

ber b=1 at dosa besar" . (Q.S. An-Nisa': 116) 61

Menurut Abdul Wahhab, ayat di atas sudah cukup menjelaskan

bagaimana posisi seorang hamba yang melakukan persekutuan di mata

Khaliqnya. Abdul Wahhab juga mengutip ayat lain untuk menegasku1

bahaya Sinkretisme ini.

rA &bb h1 d4 4Jt \j\S }) 601 J)- ,{ 01 \Pt cyiJtJ bU Or b

6B o9 b&3 6&y &48\ 98 #tJ\ JLh,at OKt'J ,f+&\ +b,#\ dki\

(\ \ !–\ 1 r :4/1 ) .+- ot3S fP 13\ at a\ '$ ,33& at d &3

Ibid.. 12
60

61 Departemen Agama R.1.. Al-Qur'an dan TerJemah (Jakarta: Depag. 199 1 ), 526
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"Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman

memintakan (kepada Allah) orang musyrik itu sekalipun mereka itu

adalah karib kerabatnya sendiri, Maka tatkala bagi mereka bahwa

orang-orang masyrik itu adalah penghubung api neraka jahanam.

Dan permintaan ampun oleh Ibrahim kepada Allah untuk ayahnya itu

tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkan kepada

ayahnya itu. Tatkala jelas, bagi Ibrahim bahwa ayahnya itu sendiri

musuh Allah maka (ketika itu juga) Ibrahim berlepas diri dari

pada»ya" , (Q.S. At-Taubah: 113-114)

Iati dari gerakan Wahhabiyah adalah memurnikan ajaran Islam

dari pengaruh-pengaruh Sinkretisme. Hal inilah yang menjadikan gerakan

ini terkesan sangat kaku dalam memaknai setiap perpaduan unsur teologi

yang terjadi setiap proses penyebaran Islam baik di Ja-.va maupun di

tempat-empat lain. Meskipun demikian, gerakan ini juga akhirnya

banyak mendapat kritik dari kelompok Pluralis yang terjadi di sepanjang

penyebaran Islam. Alwi Shihab berpendapat bahwa percampuran

merupakan fenomena yang tidak terhindarkan, dan dengan demikian yang

bisa dilrkukan adalah mencari celah terbaik untuk dimanfaatkan bagi

kemasalahatan kemanusiaan

b. Perspektif Tasawuf

Perspektif tasawwuf memandang perpaduan unsur-unsur teologi

Jawa dar Islam sebagai wujud penyerapan universal yang pada gilirannya

akan menghasilkan perpaduan yang bersifat eklektis. Penyerapan inilah
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yang pada gilirannya menjadikan baik Islam maupun paham Kejawen

akan sampai pada essensi yang sama tentang makna terpenting dari

pengabdian seorang hamba kepada Khaliq-ny& Meskipun perpaduan

demikian menghasilkan berbagai simbol dan ritual yang barangkali agak

menyimpang dari ketentuan goth'i, akan tetapi prespektif ini memandang

hal itu hanyalah bangunan luar dari esensi yang sama.

Ada banyak alasan yang dikembangakan oleh prespektif ini,

mengapa relasi Islam-Jawa harus dipahami sebagai pola aklektisisme dari

pada Sinkretisme.

Pertama, bagi kebanyakan pemeluk aliran Kejawen (atau dalam

bahasa Geertz disebut abangan). Kejawen tidak sekedar dipahami sebagai

identifikasi geografis dan geologis yang melahirkan sejumlah eksotisme

kebudayaan yang menjadi ciri khas kelompok ras tertentu Lebih dari itu,

ke-Jawa-an adalah kearifan spiritual yang menyerap sejumlah nilai

universal yang dapat dijadikan pedoman hidup. Dengan demikian, Jawa

dipandxrg menempati posisi semisal agama-agama formal yang pernah

hadir dan dikenal oleh manusia Jawa.62

Agama Jawa bukanlah agama formal semisal Islam sebagai yang

diinstitLsikan dan dipeluk secara resmi di Jawa Atau pendek kata, agama

Jawa bukan agama Islam di Jawa. Penganut Kejawen sering menyebut

dirinya sebagai orang selam . akan tetapi mereka menolak sebutan semagai

62 M.Sholekan al-Jalily, Anatomi ... ....... 1 8-33

39

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



}Jus lim. Atas dasar ini, banyak ahli menjelaskan bahwa Kejawen

merupakan sistem kepercayaan lanjut orang Jawa setelah mendapat

pengarur dari agama-agama pendatang; Hindu, Budha, dan Islam.'’3

Kejawen barangkali dapat dianggap sebagai bentuk penyerapan nilai-nilai

universal – spiritual yang dibawa oleh agama-agama pendatang menjadi

sebuah panduan etika dan tata aturan hidup bagi pemeluk Kejawen. Inilah

yang selanjutnya dikenal dengan etika "Etika Jawa".64 Berpijak dari sini,

kajian te'hadap hasil-hasil penyerapan universal – spiritual terhadap Islam

oleh Jawa menjadi persoalan yang tidak pernah habis digali dan

diteoriti usi.

K€dua, dengan berbekal penyerapan universalitas – spiritual

tersebut, konstruksi dari nalar Jawa mendedahkan eklektisisme dengan

Islam. Setidaknya ini dapat diketahui dari bagaimana posisi akal, intuisi,

dan hati disusukkan oleh Islam maupun Jaw& Dalam tradisi nalar Jaw%

ketika sueorang sedang bersentuhan dengan isyarat inderawi, maka pusat

perhatian akan ditujukan pada aspek-aspek immaterial yang

mempengaruhi lahirkan aspek material. Dalam bahasa Jawa Krama

dikataka1 "dipun ga/l/l atau dipun manah rumiyin" . Selanjutnya, mengapa

manah (rati atau perasaan) dan galih (hati) yang dijadikan pijakan untuk

berelasi dengan dunia inderawi. Di sinilah justru signifikansinya,

63 Ibid..22
64 Frans Magnis Suseno, Etika Jawa (Sebuah Analisis FilosofI Tentang Kebijakan Hidup

Orang Jaw@ (Jakarta: Gramedia, 1985). 2
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ungkapan galih dan manah merupakan isyarat bahwa dalam berelasi

dengan dunia inderawi Etika Jawa mengajarkan pentingnya aspek

kedalaman dan kebatiniahan. yakni intuisi dan hati.6)

Demikikian halnya dengan istilah spiritualitas Kejawen laku

mbant ing raga. Istilah ini menjelaskan bagaimana pencapaian kepekaan

spiritual dalam pandangan Kejawen, dapat ditempuh dengan

mengesampingkan kenikmatan hidup inderawi. Tujuan terpenting dari

laku selnrti ini adalah melahirkan kepekaan hati sehingga memungkinkan

seseorang mencapai status spiritual ngerti sadurunge w inaruh.66

Pandangan di atas, hampir sering dengan pandangan spiritualisme

Islam yang menempatkan hati (qalb) berada pada satu hierarki lebih

tinggi daripada akal, Akal dianggap memiliki keterbatasan dalam

memahami kebenaran doktrin agama. Inilah yang menjadi alasan

mengapa hampir sebagian besar kehidupan beragama dalam Islam, lebih

menektnkan kemampuan intuisi daripada akal. Dalam konteks hubungan

mahdlah hamba dan Khaliq, intuisi biasanya memainkan peran yang

sangat dominan. Kelompok intuisi radikal bisanya memainkan peran yang

sangat dominan. Kelompok intuisi radikal mengatakan bahwa intuisi

adalah satu-satunya sandaran untuk meraih kebenaran agama. Kebenaran

65 M. Darori, Epistemologi Jawa. dalam jurnal Justisia'. Lintas Agama dan Buday&
22/X/2000. 8-1 7

66 Simuh. SuBsme Jawa, Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik Jawa (Yogyakarta:
Bentang Buday& 1999). 98
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yang sebenarnya diterima manusia manakala ia hidup di alam baka. Pada

saat mat inilah manusia terbangun dari mimpi panjangnya. Oleh karena

itu, satu-satunya sandaran yang bisa digunakan untuk meraih kebenaran

adalah zhauq atau intuisi 91

Ketiga, pencapaian kepekaan batin tertinggi dalam nalar Kejawen,

disebut dengan istilah Mamrnggaling Kawula-Gusti (bersatunya hamba

dan Tuhan). Secara mistik-spiritual, term tersebut memiliki

bersingg'mgan yang sangat dekat dengan banyak aliran Sufisme Islam

yang menyebut derajat tertinggi pencapaian dengan sebuah wihdat-i-

wuj d.bg

Ketiga point di atas menjadi alasan yang kuat bahwa relasi Islam

Kejawen sudah selayaknya tidak hanya dipahami sebagai relasi

ketegangan nilai yang tidak ada ujungnya. Dalam banyak segi, relasi ini

melahirkan sebuah identitas spiritualitas lokal Kejawen secara lebih

akurat. dan tentu saja tanpa dibebani oleh stigma kemurnian doktrin

Islam.

Dengan mengesampingkan stigmatisasi terhadap Kejawen, kajian

ini sederajat dengan Neils Murder dalam mengalami persoalan Kejawen,

yang tidak lain adalah panduan etika dan gaya hidup yang didasarkan

pada po a penyerapan eklektis dari pengaruh agama-agama besar yang

'’7 H.A. Rivay Sinegar. Tasawuf .......... 23

68 Simuh, ,S@sme ... ....... 1 12
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pernah s_nggah di bumi Jawa. Hindu, Budha, dan Islam menjadi tiga

kekuatan eksternal bagi Kejawen yang dipadukan dalam satu sistem etika

dan nilai.69 Perpaduan inilai yang disebut KeJawen.

Dalam sejarahnya, panduan etika dan gaya hidup Kejawen ini

disebarkan melalui tuturan (cerita rakyat), kesastraan lama (Hindu-

Budha), karya sastra Islam (Suluk dan Primbon) maupun karya sastra

Jawa (babad silsilah). Penyebaran yang sama juga dapat dijumpai dalam

risalah mistik, sulut, dan primbon dari masa Islam dan pra-Is am serta

buku-buku whit dari masa Jawa baru tentang marrunggaling kawula-gusti.

Untuk menyebut beberapa, wirit tersebut dapat dijumpai dalam serat

Gatotoccl, Dharmo Gandul, Krameleya, Siti Jenar, Pathi Cernhini, dan

kemudixr disusul oleh serat Dewa Ruci Nawa Ruci, Wirit Hidayat Jati.

dan sebagainya. Semua serat yang disebut di atas mengandung semua

pokok etika dan gaya hidup serta filsafat Kejawen.70

Kejawen memang tidak dapat dikategorikan sebagai agama, akan

tetapi calam banyak pesan etika dan nilai, Kejawen tidak dapat

melepaskan dari dari ajaran keagamaan dan kepercayaan. Sifat ini justru

merupakan bukti penyerapan Kejawen dalam ragam spiritualisme agama-

agama fang kemudian diikat dalam satu sistem kepercayaan wujud

kesatuan sistem tersebut dapat dilihat dari kesatuan pencapaian apiritual

69 Ibid

1u M. Darori Amin, Epistemologi ,......,., 15
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pada Mdn Tunggal, Yang Maha Esa, Hyang Sukma yang hidup dan

menghidupkan, serta muara atas semua proses pencapaian spiritual.

c. Perspektif Dialog Peradaban

Respon konstruksi atas perpaduan unsur-unsur teologi dalam

perkembangan Islam di Jawa, barangkali lebih banyak diwakili oleh

kelompok-kelompok yang menggunakan perspektif dialog peradaban.

Misalnya, pendapat yang disampaikan oleh Dr. Munir Mulkhan, yang

menjelaskan bahwa istilah Sinkretis mencerminkan suatu pandangan yang

bersifat sentimental baik dalam konstruksi budaya Jawa maupun dalam

ritualitas Islam. Barangkali akan lebih tepat apabila istilah tersebut

diluruskan dengan asumsi bahwa masyarakat Jawa adalah entitas sosial

yang suna dengan masyarakat-masyarakat lainnya, yang memiliki

kompleksitas kebudayaan. Begitu halnya Islam juga merupakan agama

yang terus beradabtasi dan mengikuti perubahan budaya masyarakat agar

tidak teradi kebekuan doktrin. Dengan asumsi seperti ini. maka tidak

perlu lagi dipertentangkan antara pengaruh budaya orisinalitas doktrin

agama. Menurut Munir Mulkhan, dialog agama dan kebudayaan

merupakan suatu dinamika yang melahirkan berkah bagi kehidupan sosial

kemanusiaan.71 Atas dasar ini, pembentukan berbagai simbol dan ritual

hasil perpaduan tersebut pun akan bernilai positif bagi kemanusiaan.

71 Abd. Manir Mulkhan, Dari Semar .....,..., 48
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uv-l8'u' b“1''U-“'*'' J ''L'b --''r''r'“-x'“- v'v“ '’''““' '-''“-L-''''' 'V'-’VV'“9

agama akan tetap berada pada posisi kesakralanny& karena posisi Tuhan

dan keu=rhan wahyu tidak akan tersentuh oleh eksistensi manusIa

Sementara itu, kebudayaan akan memperoleh peluang yang luas dan

terbuk& tanpa harus terjebak dalam absolutisme wahyu. Dialog doktrin

agama dan budaya yang bersifat transformatif tersebut akan menjadikan

kehidupnr sosial beragama lebih terbuka dan demokratis.72

Adapun jenis ritualitas yang berkembang dalam suatu masyarakat,

ia bisanya dilakukan dalam kerangka kepercayaan tertentu yang

dilembagakan secara sosial. Inilah yang menjadi alasan mengapa ritualitas

yang berkembang dalam suatu masyarakat selalu menyisakan dimensi

mistik-eksoterik. Ritualitas yang dioperasionalisasikan dalam kehidupan

sosial dengan bingkai kepercayaan kolektif masyarakat.

Ada banyak cara bagaimana suatu makna dan nilai simbol maupun

ritualitas ditransformasikan, yakni :

a. Transformasi Nilai

Merupakan proses pelestarian dan pewarisan sistem

kepercayaan tertentu secara turun-temurun dengan memanfaatkan

jaringan institusi keluarga dan sosial.73 Transformasi nilai

dilakukan dalam rangka menjamin kelanggengan sebuah

72 Ibid., 49

13 Daliar Noer. Gerakan Modern Islam Di Indonesia 1900- 1 942 (Jakarta: LP3ES. 1982),
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kepercayaan yang diyakini baik oleh keluarga maupun

rxasyuakat. Demikian ini semakin membuktikan bahwa

bpercayaan bukanlah sesuatu yang terjadi secara natural,

melibatkan proses-proses pro-kreatifmanusIt14

Secara umum, dapat diketengahkan bahwa transformasi

nilai dilakukan dengan alas an sebagai berikut :

1 ) Transformasi nilai merupakan wujud dari tanggung jawab

keluarga dan lingkungan sosial untuk menjamin

berlangsungnya sebuah kepercayaan yang diyakini

bersama.7)

2) Transformasi nilai difungsikan sebagai proses

pengadapsian generasi baru terhadap sistem kepercayaan

yang sudah terbentuk dalam sebuah masyarakat, karena

manusia merupakan makhluk sosial-religius yang tidak

mungkin membangun pengalaman pribadi tanpa campur

tangan orang lain.

b. Pendidikan

Ialah proses sadar mengarahkan dan membimbing manusia

untuk menjadi dewasa.76 Dalam pandangan al-Gha7ali, tujuan

74 lbrahirr Hilal, Tasawuf Antara Agama darI Filsay'at (Bandung: Pustaka Hidayah,
2002), 29

’s Kontjaraningrat, Manusia ... ....... 48
76 Abd. Munir Mulkhan, Dari Semar ... . ...... 48
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t!'arna r}Fndidikar\ adalah datam rangka membantu manusia

mendapatkan kesejahteraan dan meraih kebahagiaan SQjatj.

kebahagiaan di hari akhirat. dengan mendekatkan diri kepada

Allah dan melakukan penghambaan yang sebenarnyz77

Menurut definisi tersebut, pendidikan tidak hanya

dianggap sebagai pengolahan pikiran dan pengasiannya dengan

berbagai informasi dan pengetahuan, tetapi pendidikan harus

melibatkan segenap aspek intelektual, keagamaan, dan spiritual.76

Pendidikan harus diarahkan sedemikian rupa untuk memupuk

tLmbu}mya kepercayaan yang bersifat fundamental atas dasar-

dasar agama. Di sinilah nilai penting pendidikan ditentukan dalam

membangun proses-proses pencapaian aqidah Islam yang benar.

c. Akulturasi (Asimilasi Budaya)

Adalah proses persilangan nilai-nilai atau kepercayaan

trtara dua kebudayaan yang menghasilkan eklektisisme atau

rBrpaduan baru.79 Baik akullturasi maupun asimilasi meluapkan

proses kebudayaan yang sangat penting, dan hampir mewarnai

setiap perkembangan sejarah manusia. Proses ini biasanya

berjalan secara evolutif, sehingga proses persilangan nilai dan

TI AIX]hamli, Ihya Ulurnuddin, Menghidupkan Kembali Ilmu-Ilmu Agama (Beirut:
Darul Ma'arif, t.t.), 28-29

n Ibid., 43

79 Abd. Munir Mulkhan, Dari Semar ... ......, 90
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budaya tidak sampai melahirkan konflik, karena setiap orang

merasa suka rela dengan proses persilangan tersebut.

Meskipun demikian, dalam konteks pembentukan aqidah,

kedua proses ini dianggap sebagai proses yang berbahaya, karena

dapat melahirkan penyimpangan-penyimpangan M

pencampuradukan antara aqidah Islam yang orisinal dan budaya

lokal yang sebenarnya berseberangan secara tauhid.

B. Ziarah Makam Dalam Islam

1. Arti Ziarah Makam

Ziarah makam terdiri dari dua kata, yaitu ziarah dan makam. Ziarah,

artinya datang untuk bertemu. Sedangkan makam, artinya untuk mengubur

manusia aena7ah). Dengan demikian, ziarah makam adalah mendatangi

seseorang yang dikuburkan atau dikebumikan dalam makamnya.go Yaitu hadir

atau di sisi orang yang telah dimakamkan, untuk memohon dan meminta

keselamatan baginya.

2. Hakikat Ziarah Makam

Istilah makam sering disebut dengan Ad-Dar (rumah), karena makam

merupakan hunian bagi manusia setelah menjalani kehidupan selama di dunia.

Alam makam juga dinamai alam barzakh. mengingat makam adalah

kehidupan di alam ghaib yang memisahkan seseorang antara dunia dengan

}i'’ Hanief Muslich. Ziarah Kubur Wisata Spiritual (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 200 1 ), i
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kehidupan abadi, yaitu rumah akhirat @d-Dar al-Akhirat). Firman Allah pada

surat al-Mu'ninun (23) ayat 100 yang dikutip HaniefMuslich, yaitu :

djH ?# 81 e_Jy rP IJj di

" Dan di hadapan mereka adalah pemisah (alam kubur barzakh)

sampai pada hari mereka dibangkitkan.

Alam makam juga disebut sebagai fase kehidupan yang kedua, setelah

kehidupan fase pertama (alam ad-Dunya). Di alam ini, antara jasad dan nIh

bersatu menjadi kesatuan dalam diri manusia. Akan tetapi, dalam kehidupan

fase kedua (alam barzaktb. jasadlah yang mengikuti ruh, yang t»rani hanya

pindah dari alam dunia ke alam ghaib. Oleh karena itu, para mayit mendengar

suara dari alam dunia.81

3. Ziarah Makam Dalam Islam

Islam yang dibawah Nabi Muhammad S.A. W.. pada abad pertama

Hijriyah atal VII Masehi memberikan perubahan sangat radikal dalam hal

ziarah. Secara prinsipil, Islam tidak memperkenankan seseorang meminta

sesuatu apapun selain kepada Allah. termasuk si mayit. Meminta berkah dan

tuntunan bpada mayit adalah termasuk dalam kategori syirik

81 Ibid_ 4-5
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(mempersekutukan Allah).82 Mayit adalah seorang makhluk Allah yang sudah

mati dan dikuburkan.

Adapun perubahan mendasar yang dianjurkan oleh Islam adalah

nuansa keagamaan yang tinggi. Islam menyerahkan tradisi ziarah dari rutinitas

penghambaan menjadi wahana untuk kontemplasi tentang hakikat kehidupan.

Dari orientas ini, Islam menghendaki ziarah makam menjadi penganut jiwa

seseorang dalam menghadapi gemerlapnya dunia. Juga lewat ziarah ini, Islam

memberikan pembelajaran agar manusia memilih solidaritas yang tinggi

terhadap orarB yang sedang tertimpah musibah.

Nuansa keagamaan ini ditunjukkan dengan adanya pelarangan

terhadap hal-hal yang berbau syirik (mempersekutukan Allah), magis dan

mistik. Nuansa keagamaan ini didasarkan juga pada tujuan keagamaan yang

lebih paripurna; seperti mengambil i'tibar (pelajaran) manusia sebagai

makhluk lemah, mengingat perihal kehidupan akhirat dan sebagainya.83

Menurut pendapat Imam Malik, yang dikutip oleh Ibnu Taimiyah,

bahwa dalam berziarah hanya diperkenankan memberikan salam dan berdo'a.

Dan di daltn berdo’a atau memohon harus tertuju hanya kepada Allah. tetapi

bila dalam berdo’a dikhususkan untuk pemenuhan hajat atau minta syafa'at di

82 Inid_ \6

83 Ibid.. 16.17
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dekat makam, maka hal ini tidak diperkenankan karena tidak pernah

dilakukan oleh orang-orang salaf.84

Menurut pendapat Imam Abu Hanifah, yang dikutip oleh Ibnu

Taimiyah, berziarah dengan tujuan untuk memohon kepada Allah dengan

(atas nama) makhluK baik itu atas nama hak para Nabi atau pun yang lainnya,

maka hal itu tidak diperkenankan.8) Adanya larangan seperti itu,

dimungkinkan karena ada yang mengklaim bahwa do'anya akan terkabul

karena kebaikan orang shaleh yang disebutkan atau kedudukan mereka tinggi.

Adapun yang menyebabkan do'a mereka terkabul karena kecintaan, keimanan

dan pengikutan terhadap Rasulullah S. A. W. sebab dengan begitu, dapat

membawa manusia untuk taat kepada Allah.86

Untuk penguat kejiwaan, ziarah makam diletakkan sebagai momentum

penyadaran bagi keteguhan jiwa manusia terhadap kekrlarangan dan

kelemahan dirinya serta realitas kehidupan sesudah mati. Khusus untuk

mempenebal pengaruh sosial kekerabatan, ziarah makam dimaksudkan untuk

memberikan pemahaman bahwa setiap manusia tidak mungkin terpisah dari

kehidupan sosialnya. Di samping itu, dengan ziarah makam seseorang akan

I" Ibnu Ta_miyah, Kemurnian Aqidah. Terj. Halimuddin. Cet. // ( Jakarta: Bumi Aksara.
1996), 129

85 Ibid.. 120
86 Ibid.. 1 17
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memiliki kepedulian yang besar terhadap masyarakat sekitarnya, terutama

orang-orang yang sedang tertimpa musibah.87

Dari penjelasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa berziarah

makam itu mempunyai manfaat yang besar. Hal ini dilakukan karena peziarah

dapat berbuat baik kepada mayit dengan mengucapkan salam, mendo'akan

dan memohon ampunan kepada Allah. Selain itu, para 'ulama dan ilmuwan

Islam, dengan berdasarkan al-Qur'an dan Hadits memperbolehkan berziarah

makam, karena mereka menganggap perbuatan ini memiliki keutamaan bagi

dirinya send_ri untuk mengingat kehidupan akhirat. Sebagaimana dalam sabda

Rasulullah S.A. W. dalam hadits Buraidah r.a. riwayat Imam Muslim, An-

Nasa'i, Abu Dawud dan Ahmad bin Hambal mengenai diperbolehkannya

ziarah makam yang dikutip HaniefMuslich, yaitu :

.3/1\ fb GP bJJJ) 44\ JP iJQj J a abi Ui iJYj J, 48 cJ J

Sungguh aku telah melarang kalian berziarah kubur, dan sekarang

telah diizinkan kepada Muhammad untuk berziarah kepada ibunya,

maka berziarahlah kalian ke kubur. karena ziarah kubur itu dapat

mengingatkan akhirat . (Sh. Muslim: 1623, Sunan An-Nisa'i: 2005-

2006, Sunan Abu Daud: 2816/33 12, Msd. Ahmad: 21880/21925.88

Oleh karena itu, ziarah makam mempunyai beberapa tujuan. Bagi

peziarah dan diziarahi memiliki tujuan yang berbeda antara satu dengan yang

87 Hanief Muslich ZIarah ... ....... 1 7- 18

88 Inid_ 18
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lain, paling tidak dalam berziarah. Para peziarah memiliki tiga tujuan sebagai

berikut :

4. Mengambil Pelajaran (I'dbar) Dari Mayit

Manusia awalnya cibuat dari setetes air mani yang hina dan tidak

ada harganya, kemudi&r1 menjadi manusia yang gagah dan perkasa

penuh wibawa, berkuasa dan hidup berkecukupan. Setelah meninggal

dan dikebumikan, ia tidak mampu berbuat apa-apa dan tidak

mempunyai kekuatan, kekuasaan dan ketampanan atau kecantikan. Ia

bersiap-siap menjadi mangsa ulat dan hancur berserta tanah, kecuali

mereka yang berilmu dII beramal shaleh.89

5. Mengingat Kehidupan Akhirat

Azab dunia atau yang biasa disebut dengan musibah pada

hakekatnya belum sebuapa dengan azab di akherat nanti, kalau di

dunia musibah kejadiannya masih bersifat lokal, seperti: gempa,

glrnung meletus, banjir, badai dan lain-lain, Tetapi kalau sudah datang

kiamat, semua dunia digoncang gemp& semua isi bumi dimuntahkan

dari perut bumi, semua dilanda banjir, semua diamuk badai yang

begitu dasyat. Di akherat kelak. keluarg& harta dan tahta yang menjadi

andalan dan kebanggazl di dunia tidak bermanfaat dan berguna lagi

Pendek kata tidak ada yang dapat menolong kecuali ilmu dan amal

kita sendiri.

89 Inid_ 38
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Dengan selalu mengingat kepada kematian dan kahidupan

akherat, perbuatan seseorang tentunya tidak akan semena-mena dan

semaunya sendiri. Selain itu mereka dapat mempertimbangkan,

memilah dan memilih mana yang bermanfaat baginya kelak.90

6. Mencari Berkah Dari Allah S. W. T.

Ziarah, hakekatnya adalah upaya kontemplasi dan mendo'akan

orang yang meninggal, dengan kesadaran yang paling tinggi.

Sedangkan bagi orang yang diziarahi memiliki dua fokus utama, yaitu:

1 ) Mengambil manfmt do'a dan salam serta bacaan-bacaan yang

pahalanya disampaikan atau diberikan kepada mayit.

2) Orang mati akan nerasa senang dan bahagia kalau diziarahi oleh

banyak orang. Hal ini didasarkan pada hadits Ummi al-

Mukminin Aisyah r.a. dari Abi ad-Dunya yang dukutip Hmief

Muslich, yaitu :

?Ib- Lg:+ \&'JI + C+t''tI\ "L' AI #I ) Jj} J,J &' b

" Rasulullah S. A. W. bersabda, tidak ada seorang lelaki yang

berziarah ke kubur saudaranya. dan duduk di sampingnya

kecuali ia merasa senang (dan tentram) dan menjawab

kepadanya sampai ia pulang" .9]

90 Ibid_ 39
91 Ibid,. 404 1
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Jadi lebih jelasnya Islam mensyari’atkan ziarah makam untuk

mengambil pelajaran dWI mengingat akan kehidupan akherat9 dengan

syarat tidak melakukan perbuatan yang membuat Allah murka9 se»rti

minta restu (do'a) dari si mayit atau memuji-muji si maYit seolah-olah

dia pasti masuk surga, dia seorang syahid seorang suci atau ucapan

pujian lainnya.92

Sedangkan tradisi ziarah makam yang dilakukan oleh kaum

Muslimin, menurut Ibnu Taimiyah dalam kemurnian aqidah, ia

membagi dua macam, yaitu :

1. Ziarah Syari'ah, ialah mendatangi makam untuk mendo'akan si

mayat, agar terFindar dari siksaan Allah. Hal ini sama

maksudnya dengan shalat jenazah ialah mendo'akannya.93

2, Ziarah Bid'ah, ialah berziarah ke makam untuk meminta syafa'at

kepada si mayit, atau berdo'a yang ditujukan kepada si mayit di

samping makamnya dengan harapan bahwa segala apa yang

diinginkan akan terkabul.94

Ziarah bid'ah in_ muncul, karena masih ada orang yang

menghoramati dan mencintai orang yang mereka anggap shaleh itu

meninggal. maka sebagai dari kecintaannya, diwujudkan dengan

92 Zainal Abidin. Alam Kubur dan Seluk Beluknva (Jakarta: Rineka Cipta, Cet. 11, 1995).

93 Ibnu Taimiyah. Kemurnian .. , _ ..... 38
94 Ibid.. 40
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berziarah ke makamnya Bahkan mereka menganggap dapat bertemu

dengan roh shaleh tersebut. Dan dengan berziarah ke makamnya maka

roh si mayit itu dapat memberikan syafa'at pada orang yang berziarah.

Dan roh orang yang shaleh inilah yang mensyafa'atkan kepada Allah,

sehingga sinar Illahi yang ditujukan kepada orang shaleh itu akan

memantul kepada orang yang berziarah.95

Dengan demikian, tujuan ziarah makam adalah untuk mengkrgat

adanya kematian, sedangkan maksudnya ialah untuk memberi salam

dan mendo'akannya, dan inilah yang diajarkan oleh agama Islam.

9’ Ibid._ 42
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RAB III

STUDI EMPIRIS DAN PEHYAJIAN DATA PENELITIAN

A. Sejarah dan Kepercayaan Masyarakat Pegirikan Terhadap Simbol-simbol

Rjtualitas Ziarah Makam Kyai Ageng Brondong

1. Deskripsi Makam Kyai Ageng Brondong

Letak makam Makam Kyai Ageng Brondong berada di jalan

Pegirikan, Nomor 176, yang berada dalam kawasan kelurahan Simolawng,

kecamatan Simokeno, kota Surabaya.

Sebagai kampung yang mengundang aura tersendiri untuk dikunjungi

masyarakat peziarah ke makam orang-orang alim, posisi geografis dan

monografis kampung Boto Puth yang berada di jalan Pegirikan, nomor 176,

kelurahan Simolawang, kecamatan Simokerto, kabupaten Surabaya memang

bisa dibilang jauh dari kategori strategis.

Tokoh utama makam di seberang Jl Pegirikan ini tidak lain adalah

Mbah Brondong. julukan da seorang tokoh bernama lengkap Pangeran

Lanang Dangiran. Beliau diperkirakan wafat 1 500 tahun yang lalu. Beliau

merupakan tokoh yang 'imajinatif yang begitu populer dikenang masyarakat

karena beliau juga pernah menjadi tokoh masyarakat (kampung) Boto Putih.

serta kelebihan dan kealimann}a di masa ia hidup. Tokoh yang satu ini tidak

menYisakan satu pun catatan biografI yang dapat dijadikan rujukan valid.

Sejak kematian beliau ini. makamnya telah mengundang banyak peziardr.
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Cerita mengenai kelebihan (kesaktian) dan kiprah sosial keberagamaannya

hanya diketahui dari lisan ke lisan, termasuk cerita tentang kejanggalan dan

keanehannya. Konon katany& berdasarkan cerita juru kunci makam Kyai

Ageng Brondong, bahwa Mbah Brondong adalah keturunan Sunan

Tawangalun atau Pangeran Kedawung dari Kerajaan Blambangan.

Kedawung dikisahkan sempat menghanyutkan diri sampai di Sedayu

Gresik sehingga tubuhnya dilnnuhi kerang. Peristiwa ini menjadikarnya

dikenal sebagai tokoh yang dibrondong (diserbu) kerang.

Dia kemudian ditolong oleh Kyai Kendil Wesi. Kelak Brondong

mempersunting anak Ki Bimocili dari Panembahan Cirebon dan kemudian

menatap di sekitar Ampel. Anak keturunan Brondong kelak mewarnai

kepemimpinan di Kadipaten Snrabay& termasuk Adipati Jayengrono yang

tersohor itu. Keturunan Kyai Brondong termasuk bangsawan bergelar Raden

Panji.

Menurut keterangan juru kunci. di sekitar makam Kyai Ageng

Brondong terdapat makam kanoman (satu keturunan) dan makam kesepuhan

(Sultan Banten).

2. Masyarakat Pegirikan Dalam Ritualitas Ziarah Makam Kyai Ageng

Brondong

Di dalam masyarakat Pegirikan. terdapat tradisi yang berupa z arah

makam ke Kyai Ageng Brondong. Ziarah ini dilakukan secara rutin setiap hari
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selasa dan jum'at. hari tersebut merupakan hari yang baik bagi masyarakat

Pegirikan, sebab merupakan sesuatu yang sakral . Pada hari itu masyarakat

memusatkan perhatiannya untuk berziarah dan melakukan ritual di makam

Kyai Ageng Brondong, sehingga segala aktivitasnya segera dihentikan. Yang

biasanya berdagang pada hari itu libur. Bahwa anggapan masyarakat

Pegirikan berziarah ke makam Kyai Ageng Brondong tersebut dapat

memberikan berkah, keinginan cepat dikabulkan dan memberi keselamatan

bagi dirinya, itu tidak hanya sekedar angan-angan belaka. Tetapi hal itu sudah

dirasakan sebagian dari mereka yang pernah berziarah. Dalam berziarah

makam, mereka yang hajatnya ingin terkabul, setelah berdo'a me-eka

melakukan suatu ritual. seperti memegang batu nisan dan menciumnya,

mereka membawa tumpeng ke pendopo yang letaknya di sekitar makam,

memberi kain putih pada pagar besi yang letaknya disekeliling makam Kyai

Ageng Brondong, serta menaburkan bunga pada makam Kyai Ageng

Brondong tersebut.

Selain itu, agar masyarakat Pegirikan mendapatkan keselamatan,

kesucian (hati yang bersih). maka mereka harus sabar (fawassur). tidak boleh

meninggalkan atau berpaling daripada ziarah makam Kyai Ageng Brondong.

Demikian halny& mereka juga melakukan tiraka t yakni mengurangi makam

dan tidur dengan tujuan untuk mendapatkan hati yang bersih. Mereka

beranggapan dan percaya bahwa apabila mereka meninggalkan atau pun

berpaling daripada ziarah makam Kyai Ageng Brondong, maka musibah akan
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menimpahnya, dan mereka tidak akan mendapatkan keberkahan dalam masa

hidupnya.

Dengur adanya fenomena seperti itu, maka makam Kyai Ageng

Brondong sering diziarahi oleh orang-orang, itu menandakan bahwa Kyai

Ageng Brondong memiliki kharisma.

3. Persepsi Masyarakat Terhadap Simbol-simbol dan Ritualitas Pada Ziarah

Makam Kyai Ageng Brondong

Penelitian ini memfokuskan perhatiannya pada pertalian antara

penggNnaan simbol dan ritualitas yang lazim digunakan pengunjung makam

Kyai Ageng Brondong. Demikian ini karena penggunaan simbol dianggap

merepresentasikan pemahaman dan persepsi pelakunya terhadap penggunaan

simbol dalam ritualitas tersebut. Hal ini dilatar belakangi oleh beberapa

asumsi. Pertama, simbol yang digunakan pada ritual ziarah Kyai Ageng

Brondong dibaca sebagai sesuatu yang unik dengan ritualitas dan sistem

kepercayaan para pelakunya. Kedua. tidak mungkin memahami makna

ritualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong tanpa meamahami varian

simbol yang digunakannya. Atas dasar asumsi ini. penelitian dimulai dengan

melakukan observasi terhadap penggunaan simbol-simbol ritual pada ziarah

makam Kyai Ageng Brondong.

Melalui proses wawancara yang intensif dengan informan penelitian.

dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama. penggunaan simbol-simbol dalam

60

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



ritualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong bersifat multivokal , artinya

simbol-simbol ritual memiliki makna yang bersifat jama’. Multivokalitas ini

berhubungan erat dengan bagaimana simbol tersebut dipersepsi dan

diinternalisasi menjadi sistem kepercayaan baik secara individu maupun

secara komunal pelaku ritual ziarah makam tersebut. Sinkretisme ini terlihat

dari perpaduan sejumlah unsur-unsur keyakinan ke-Jawa-an baik dHam

penggunaan simbol maupun dalam ritual ziarah makam,

Berikut ini deskripsi berkaitan tentang jenis-jenis dan makna filosofi

dari simbol yang digunakan dalam ritual ziarah makam Kyai Ageng

Brondong, dan bagaimana persepsi dan pemahaman pelakunya yang

memungkinkan terjadinya multivokalitas simbol.

4. Jenis-jenis Simbol Yang Digunakan Dalam Ritual Ziarah Makam Kyai

Ageng Brondong

a. Simbol Persembahan

Penggunaan istilah persembahan didasarkan pada keteranga1

sejumlah informan, yang menjelaskan bahwa untuk melakukan ritualitas

pada makam Kyai Ageng Brondong, para pengunjung UInuIrmya

menggunakan simbol se ujian sebagai bentuk persembdlur terhadap

kekuatan immaterial yang ada di mal,mn tersebut. Maksud pemberian

sesaji ini tentu saja didasarkan pada sistem kepercayaan para pengunjung,
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yang meyakini bahwa tanpa ada sesajian ritualitas yang dilakukan sulit

sekali bersentuhan dengan kekuatan immaterial di lokasi makam tersetnt.

Adapun jenis-jenis simbol sesajian yang digunakan dalam ritual

ziarah makam Kyai Ageng Brondong, berikut bagiannya :

1 ) Simbol Tumpeng

2) Simbol Ayam Panggang

3) Simbol Air Kendi

Simbol Mediasi

Di samping simbol persembahan, penelitian juga menemukan

beberapa jenis simbol yang lebih diorientasikan untuk kepentingan

mediasi. yakni upaya melakukan komunikasi dengan kekuatan magis di

makam Kyai Ageng Brondong. Atas dasar demikian. simbol-simbol

tersebut dapat diklasifikasikan dalam jenis simtx)1 mediasi.

1) Simbol Wirid

2) Simbol Kayu GakIru (Dupa atau Kemenyar)

3) Simbol Racikan Bunga

Simbol Perbintangan

Perhitungan hari. atau dalam istilah Jawa dinamakan naga dino .

b.

C.
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5. Makna FilosofI Daripada Simbol-simbol Ritualitas Ziarah Makam Kyai

Ageng Brondong

Secara substansial penggunaan simbol ritualitas di makam Kyai Ageng

Brondong beruhubungan erat dengan makna dan nilai mistik-spiritualitas yang

terkandung di dalamnya. Untuk kepentingan pengungkapan makna simbol

ritualitas tersebut, penelitian menggunakan kerangka konseptual sebagaimana

yang ditawarkan oleh Victor Turner. Berikut ini deskripsi berkaitan tentang

makna simbol ritualitas di makam Kyai Ageng Brondong berdasarkan

kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini

merujuk berbagai sumber primer berkaitan dengan makna penggunaan simbol

tersebut menurut persepsi penggunanya sendiri.

a. Penggunaan Simbol Tumpengan

Tumpengan tersebut tidak hanya dipahami sebagai makula1

biasa sebagaimana yang dimakan sehari-hari, makanan tersebut juga

bernilai mistik dan ideologis. Secara mayoritas penggxnmn simbol

tumpengan ini dipersepsikan sebagai wujud syukur kepada Alldl

S. W. T. Penggunaan simbol tumpengan ini dapat melahirkur silas,and

kekhuswlan tersendiri dalam ritualitas ziarah makam tersebut. Dapat

menghormati makam (kekuatan immaterial) Kyai Ageng Brondong.

Dan juga sebagai properti pelengkap dalam ritual ziarah makun Kyai

Ageng Brondong.

63

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Penggunaan simbol turnpengan dalam ritual ziarah makam

Kyai Ageng Brondong tersebut bersifat multivokalitas . Penggunaan

simbol tumpengan memiliki makna religius sampai makna mistis dan

maha sosial sampai makna personal, merupakan wujud

penghormatan terhadap kekuatan immatedal, dimaksudkan sebagai

properti ritual yang dapat membangun pertalian antar pelaku ritual.

Semua memahami, bahwa secara keasliannya, penggunaan

turnpengan dalam berbagai ritual merupakan tradisi yang sangat

mengakar di Jawa Tumpengan dikenal luas oleh masyarakat sebagai

manifestasi rasa syukur dan solidaritas sosial. Semua ritualitas yang

berhubungan dengan perayaan kelahiran, perkawinan. peringatan

ulang tahun dalam tradisi Jawa menggunakan simbol tersebut. Pendek

kata, penggunaan tumpengarr dikenal dan digunakan oleh masyarakat

Jawa baik dalam perayaan krisis hidup maupun krisis gangguan.

Atas dasar ini. secara keasliannya penggunaan tumpengan

dalam ritual ziarah makam Kyai Ageng Brondong memiliki sandaran

keaslian yang diserap dari tradisi yang mengakar di Jaw& Bila

penggunaan turnpengan dalam ritualitas ziarah makam ini melahirkan

makna-makna baru yang dihasilkan oleh persepsi dan pemahaman

pelakuny& maka hal ini sebenarnya lebih bersifat beragam makna saja.
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b. Pengprnaan SImbOl Ayam Panggang

Yakni sesajian yang khusus dibuat dari bahan ayam kampung

yang dipanggang secara utuh, kenudian dihiasi dengan ornamen

tertenlu dari bahan baku beras ketan. Sesajian jenis ini umumnya

digpnrkan oleh pengunjung makam Kyai Ageng Brondmrg yarg

memiliki hajat besar. Simbol ayam panggang sendiri bukan hal buu

dalam sistem kepercayaan masyarakat. Ayam dipercaya oleh sebagian

masyarakat memiliki kekuatan magis yang dapat mempresentasikm

keyakinan masyarakat terhadap kekuatan immaterial tertentu. Ohh

karena itu, beberapa ritualitas yang berhubungur dengan kekMa3

magis biasanya menggunakan simbol ayam panggang sebagai

mediatornya.

c. Peng91maan Simbol Air Kendi

Yakni sesajian khusus yang diambil dari sumber alami (sumur

atau telaga). Istilah air kendi sangat populer digBnakan masyar Mat

terutama perkaitan dengan jenazd1 yang bmu dimakunk,in.

MasWrakat Jawa biasanya menggunakan simbol ini bersamaan dengan

taburan bunga mawar, melati, dan kamboja di atas makam.

Penggunaan air kendi juga bukan hal baru dalam tradisi masyarakat

Jaw& akan tetapi tidak dianggap sebagai syarat mutlak untuk

melmukan ritualitas peribadatan. Dalam konteks ritual di makam Kyai

Ageng Brondong ini, simbol yang sama digunakan sebagai bentuk
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lebih- lebih dalam tahlil rutin yang diadakan tiap malam jum'at,

baca&r-bacaan tersebut bukan hal yang baru dalam tradisi mrsyarakat

Jawa. Kedua bacaan ini juga dipercaya oleh mayoritas pengunjmg

mak&n Kyai Ageng Brondong dapat menjadi mediasi bagi mereka

dalam berkomunikasi dengan immaterial.

b. Penggunaan Simbol Kayu (;ahru (Dupa atau Kemenyan)

Yang mana simbol tersebut memiliki aroma wewangiar dengar

aromr magis yang sangat kuat. Simbol tersebut sangat lazim

dimakan oleh pengunjung makam Kyai Ageng Brondong sebagai

benak mediasi dengan dunia immaterial di lokasi makam Kyai Ageng

Broniong. Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh infornnr\

penggunaan simbol tersebut sekadar dimaksudkan untuk

menjembatani proses komunikasi spiritual antara pezimd1 dengan

kekuatan immaterial. Penggunaan kayu gakIru (dupa abu kemenyan)

send ri bukan hal baru dalam tradisi masyuakat Jawan kht6usnya yang

masih memegang kuat nilai-nilai Kejawen. karena simbol tersebut

memang memiliki nilai historis yang smlgat panjang berhuburwan

dengan masa peralihan dari sistem kepercayaan Islam di tanah Java.

Oleh masyarakat Hindu. simbol tersebut di&lggq) sebagai syarat

mutlak untuk melakukan ritualitas peribadatan. Inild1 yang menjadi

alasan mengapa dalam tradisi masyarakat Kejawen9 penggunmn kayu

gahru (dupa atau kemenyan) tetap menjadi unsur penting yulg lestari
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mmpd saat ini dalam setiap ritualitas yang dilaksanakan. Dalam

konteks pengxrnjung makam Kyai Ageng Brondong, simbol yang sama

juga digunakur sebagai syarat mutlak untuk melakukan sebuah

ritualias ziarah makam.

c. Penggunaan Simbol Racikan Bunga

Merupakmr racikan khusus dari berbagai unsur bunga yang

dipaclukur unttk menghasilkan aroma magis. Beberapa jenis bunga

yang dapat diidentifikasi adalah bunga mawar, melati, dan kamboja.

Seperti ini memang tidak hanya dapat ditemukan dalam ritualitas

ziartr makam Kyai Ageng Brondong, hampir semua ritualitas zimah

makmn mengenal dan menggunakan jenis ini. Meskipun penggunaan

simbol tersebut menjadi syarat penting dalam ritualitas, karena simDOl

ini juga memiliki gradasi magis. Penggunaan simbol tersebut adalah

untuk kepentingan mediasi, agar memudahkan pengunjung dalam

melakukan komunikasi magis dengan kekuatan immaterial di makam

Kyai Ageng Brondong.

Selatr hal di atas, ketika dalam penggunaan simbol-simbol mediasi

sudah dilaksanakan, maka puncak dalam suatu ritualitas ziarah makam Kyai

Ageng Brouiong. biasanya diakhiri dengan acara istighasah. yang diikuti oleh

anggota masyarakat yang melakukan ritual di makam Kyai Ageng Brondong

tersebut. Bagi pelakuny& istighasah yang dilakukan dalam rangkaian ritual

ziarah makam tersebut memiliki dimensi religiusitas yang lebih dalam
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dibandingkan dengan istighasah yang dilakukan pada momentum lainnya. Hal

ini dikarenakan acara istighasah ini memang dimaksudkan sebagai sarzla

mediasi untuk memperoleh pengalaman transpiritual.

Mentuut hasil wawancara intensif dengan sejumlah informan, bahwa

ritualitas yaH dilakukan pada ziarah makam Kyai Ageng Brondong tersebut

ini memang sengaja dijadikan momentum penting untuk mempero,eh

pengalaman sipiritual. Pandangan inilah yang ditransformasikan kepala

masyarakat secara turun temurun. Meskipun demikian, setiap peziarah

ternyata memiliki orientasi yang berbeda dalam mengikuti acara tersebut.

Bebuapa informan telah menjelaskan bahwa orientasi mereka

mengikuti suatu ritualitas dalam ziarah makam Kyai Ageng Brondong sampai

pada puncaknya yakni islighasah adalah dalam rangka mengasah kepekaan

dan kedalaman spiritualnya (pengalaman trans-spiritual), memperoleh berkah

sehingga kelak memperoleh kesuksesan. mengasah kemampllarnya

berhubungaa dengan kekuatan immateriaI. dan juga dalam rangka

menjalankan tradisi nenek moyangnya. Berikut gambarannya :

Pendapat Informan Tentang Orientasi lstighasah Sebagai

Sarana Mediasi

ORIENTASI ISTIGHASAH SEBAGAI BENTUK MEDIASI

Un:uk memperoleh pengalaman trans-spiritual
Untuk memperoleh berkah
Untuk mengasah kemampuan dengan dunia immaterial

NO.

1

9
==•

3

69

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



Begitu juga halnya dengan penggunaan simbol Perbintangan. bahwa

penggunaan simbol ritualitas tersebut didasarkan atau berkaitan dengan

perhitungan hari baik, hari sakral, hari keramat. atau hari-hari yang mem,1_ki

ketepatan ddam hitungan perbintangan untuk melakukan ritualitas tertentu.

Kepercayaan ini sangat mengakar dalam sistem kepercayaan pengunjmg

makam penggunaannya yang khusus dimaksudkan sebagai bentuk mediasi

yang bersifat immaterial yang diyakini dapat menghubungkan pelakLnya

dengan kektntan magis tertentu di lokasi makam. Inilah yang menjadi alasan

mengapa ritualitas ziarah makam tersebut atau makam-makam lain yang

dikeramatk zl sangat memperhitungkan hari (perbintangan), atau dalam istilah

Jawa dinamakan naga dino (horoskop). Berdasarkan perhitungan horos=op

Jawa terse3ut. para pengunjung meyakini bahwa ritualitas terbaik

dilaksanakan pada hari Selasa Legi dan Jum’at Kliwon. Hal ini pula yang

menjadi penyebab turun)'a volume pengunjung pada hari-hari biasa, se ain

dua harI hxi yang disakaralkan tersebut. Mayoritas informan atau subyek

penelitian meyakini bahwa ritualitas yang dilakukan pada hari Selasa Legi dan

Jum’at Kliwon memiliki gradasi spiritualitas yang lebih tinggi dibandingkm1

ritualitas yang dilakukan pada hari-hari biasa.

Sete ah mengungkapkan substansi penggunaan simbol rirlalitas di

makam Kyai Ageng Brondong, dapat diketahui bahwa penggunaan sinbol

tersebut juga berkaitan erat dengan sifat faktual penggunaan yang berkdtan
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langsung dengan kepentingm1 penglmjung. Secara faktual. penggunaan simbol

sesaj ian memang diorientasikan untuk kepentingan duniawi para pengunjung.

Berkaitan dengan orientasi kepengunjungan berdasarkan hasil persepsi

diketahui bahwa baik masyarakat setempat maupun pengunjung

mengorientuikan penggunaan simbol persembahan tersebut untuk

memperoleh kesembtalu1, untuk memperoleh berkah dan keselamatan, untuk

memperoleh kekayaan, serta mengorientasikan Nnggunaan simbol

persembahan untuk memperoleh kesuksesan.

Untuk mendapatka1 gamabaran yang lebih jelas atas penda3at

informan tersebut di atas. dapat dilihat dalam tabel berikut :

Pendapat Informan Tentang Orientasi Penggunaan Simbol Ritualitas

NO. ORIENTASI PENGGUNAAN SIMBOL

1 Ingin memperoleh kesembuhan
'oleh berkah dan keselamatanIngjn mem

IngmnemDeroleh keka
dalam profesi1

Kelwnpok informan pertama yang mengorientasikan penggunaan

simbol persembahan dalam ritualitas ziarah adalah untuk mewujudkan hajad

kesembuhan. Hal ini misalnya dapat diketahui dari hasil wawancara dengan

bapak Abchrl Rozak (39) warga Sidoarjo kecamatan Wonoayu yang

melakukan ziarah untuk memperoleh kesembuhan penyakit yang dideritanya.

"Sebenarnya penyakit saya ini sudah lama sekali, dulu saya pernah

kecelakaan sepeda. dan saya mengalami pendarahan otak, dan yang
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sering saya rasakan saat ini adalah kepala terasa pusing dan bingung.

Saya sudah banyak menghabiskan uang untuk biaya pengobatan. Saya

sudah nggak mampu lagi untuk mengeluarkan biaya, masih banyak

kebutuhan yang harus dipemaa dalam keluarga kami. Saya nggak

tahu harus bagaimana lagi, saya hanya bisa berdo'a, semoga dengan

berziarah di makam Kyai Ageng Brondong ini penyakit yang saya

derita cepat sembuh. (04/6/2007/ 15.30)

Sedangkan informan kedua yang menyatakan orientasi penggunaan

simbol persembahan dalam ritualitas ziarah sesuai dengan kepercayaan

tersebut, mereka akan mendapatkan berkah, keinginan cepat dikabulkan dan

memberi keselamatan bagi diriny& Berikut yang dungkapkan bapak Rahman

(Cak Man), warga Bojonegoro yang bekerja di Surabaya sebagai Tukang

Bakso, melakukan ritualitas ziarah di makam Kyai Ageng Brondong tersebut.

" Awalnya saya belum pernah tahu siapa Kyai Ageng Brondong dan

dimana letak makam beliau. Saya tahunya dari teman kos saya,

makI-rmlah saya baru tujuh bulan di Surabaya. Waktu itu saya

disarankan untuk berziarah dan melakukan suatu rituatitas di makam

Kyai Ageng Brondong. Akhirnya saya pun pergi ke makam tersebut

dan melakukan suatu rUuali tas. Tujuan saya datang ke makam Kyai

Ageng Brondong tersebut adalah untuk mendapatkan keberkahan

dalam menjalankan usaha saya, dan semoga segala keinginan cepat

terkcbulkan serta selalu mendapatkan keselamatan dalam hidup

saya '. (27/5/2007/ 21-30)
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Meskj>un dengan orientasi yang berbed& akan tetapi dimensi

substansial penggunaan simbol dan ritualitas yang dilakukan oleh para

pengunjung makam Kyai Ageng Brondong sebenarnya sama. Perbedaan

orientasi sebrgaimana digambarkan di atas hanya sisi muka dari substansi

yang sama. Lal ini juga tampak pada pendapat kelompok informan ketiga cbn

keempat. Ke ompok ketiga yang melakukan ritualitas ziarah dengan orientasi

memperoleh kekayaan, secara substansial memiliki alasan mistik-spiritualitas

yang sama cbngan dengan dua kelompok informan sebelumnya. Berikut hasil

wawancara dengan bapak Syaiful Imron (49) warga Gedek Mojokerto yang

melakukan ziarah karena di dorong alasan ekonomi keluarga.

' Saya jualan nasi goreng dengan cara berkeliling di daerah Surabaya,

pekerjaan ini sudah saya jalani kurang lebih delapan setengah tahun,

hasilrya sih lumayan untuk dibuat makan sehari-hari dan biaya

sekolah anak saya yang sekarang duduk dibangku SMA. Bagi saya,

penghasilan tiap harinya masih kurang, apalagi keadaan saya sudah

berkeluarga dan mempunyai anak, jadi jujur saya katakan bahwa saya

ingin memperoleh penghasilan yang lebih besar lagi. Dan kebetulan,

saYa mempunYai teman yang mempercayai bahwa dengan berziarah

di nukam Kyai Ageng Brondong. maka segala keinginan kita ahm

cepat terkabulkan. dan ternyata sudah terbukti. Dengan adanya cerita

seperti itu. suatu hari malam jum'at saya pergi ziarah di makam Kyai

Agt11-g Brondong tersebut. dengan tujuan memohon kepada Allah

lewat perantara Kyai Ageng Brondong supaya hajat saya cepat

terakabulkan, yakni diberikan kelancaran rizki Garis) dalam usaha

jua[an nasi goreng saya. Karena itulah saya sering datang ke mahu11
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Kyai Ageng Brondong. ternyata apa yang diceritakan oleh teman saya

itu benar. sekarang saya sering mendapatkan penghasilan yang lebih

dari sebelumnya. Dan sekarang saya pun memperca)'a bahwa dengan

berziarah di makam Kyai Ageng Brondong tersebut suatu hajat kita

akan cepat terkabulkrm, tapi bukan berarti kita meminta kekayaan

pada makam Kyai Ageng Brondong, melainkan sebagai perantara

saja" . (11/6/2007/ 10-30)

Subsunsi yang sama juga dapat diketahui melalui hasil wawancara

dengan Bapak Anshori (58) seorang Pegawai Negeri di <elurahan

Sim(>lawang, pengunjung yang berasal dari Mojokerto, yang melakukan

ritualitas ziarah di makam Kyai Ageng Brondong dengan orienasi

memperoleh kesuksesan di Surabaya.

"Saya sangat percaya sekali, sebagaimana para pendahulu-

pencxrhuhr, karena menurut legenda. Kyai Ageng Brondong tersebut

adalah pejuang kebenaran (agama), orang yang suci dan sakti. Dan

itu sudah saya buktikan, teman saya juga mengakuinya. Pembuktian

maksudnya adalah do’a saya dan teman saya telah terkabulkarr setelah

melakukan ritual tirakal (mengurangi makan dan tidur, hati yang

bersih) seperti yang dipunyai Kyai Ageng Brondong semasa hidup.

Saya memang bukan penduduk asli sini, saya pendatang, akan tetapi

saya meyakini dan mempercayai bahwa kesusksescm saya ini tidak

terlepas dari rituatitas yang saya lakukan dulu. (08/6/20071 13 .00)
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6. Makna Rituvlitas Pada Ziarah Makam Kyai Ageng Brondong

Berdasarkan tabulase orientasi penggunaan simbol dan ritualitas di

makam Makam Kyai Ageng Brondong, penelitian ini dapat mengg&rjsbawahi

bahwa makna ritualitas ziarah di makam Makam Kyai Ageng Brondong dapat

diklasifikasikan menjadi dua hal :

1. Ritual Krisis Hidup

Merupakan ritualitas yang dilakukan oleh masyarakat dalam

rangka mengiringi krisis hidup yang dialami baik secara sosial maupun

kultural. Ritualitas seperti ini biasanya berhubungan dengan datangnya

masa peralihan yang dialami oleh anggota masyarakat. Peralihan

dalam status sosial maupun dalam status ekonomi, sering melahirkan

resolusi ritualitas yang bersifat mistis untuk menjawab masalah krisis

tersebut

Dalam konteks ritualitas ziarah di Makam Kyai Ageng

Brondong, dapat diketahui bahwa ritual krisis hidup inilah yang paling

menlominasi pelaksanaan ritualitas ziarah. Sebagaimana yang

diur#kapkan oleh beberapa informan, bahwa mereka melakukan suatu

ritualitas ziarah didasarkan atas krisis hidup yang dihadapi. Misalny&

mereka melakukan ritualitas ziarah dalam kerangka menjawab krisis

ekonomi yang dialaminya, dalam rangka untuk menjawab krisis status

sosial, dan juga melakukan suatu ritualitas dalam rangka mengatasi

krisis status sosialnya berupa kesuksesan dalam berprofesi (karir).
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2. Ritualitas Gangguan

Ialah ritualitas yang dilakukan dalam konteks melakukan

resolusi terhadap nasib sial yang dialami9 baik secara individual

maupun secara sosial. Dalam bahasa keseharian, ritualitas seperti ini

disebut tolak bald . Dalam kontek ritualitas ziarah makam ci Makam

Kyai Ageng Brondong ini, suatu ritualitas gangguan dilakukan yang

dilakukan oleh informan adalah dengan harapan untuk mendapatkan

solud dalam hal kesembuhan atas bald atau penyakit yang

dideritanya.

Dari sini dapat dijelaskan, bahwa peralihan dalam status ekonomi bagi

kebanyakan anggota masyarakat memang tidak harus selalu dipecahkan

dengan cara-cara rasional. bahkan secara massif peralihan (krisis hidup)

sering melahirkan resolusi ritualitas yang bersifat mistis-spiritual untuk

menjawab masalah krisis tersebut. Ritualitas di makam Makam Kyai Ageng

Brondong ini hanyalah miniatur dari gambaran sesungguhnya tentang

kesadaran sosial-keberagamaan masyarakat.

B. Proses Pembentukan Pemahaman dan Kepercayaan Masyarakat

(Pengunjung) Terhadap Makna Simbol-simbol dan Ritualitas Pada Ziarah

Makam Kyai Ageng Brondong

Berpijak dari asumsi bahwa pembentukan pemahaman dan kepercayaan

merupakan proses yang pro-kreatif-, yang berarti manusia memiliki peran penting
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dalam pembentr&annya. Dalam kaitan ini, asumsi tersebut juga berlaku bagi

pemahaman dan kepercayaan masyarakat (pengunjung) makam Kyd Ageng

Brondong terhadap simbol dan ritualitas yang mereka lakukan.

Pertama, Transformasi Nilai. Merupakan pembentukan pemahaman an

kepercayaan da3at dilakukan dengan cara transformasi nilai secara turun-

temurun. Cara ni mengandaikan pentingnya pranata dan institusi sosial ikut

bercampur tangan dalam melindungi suatu tata nilai yang diyakini kebenarannya

dalam masyarakat.

Kedua, Pendidikan. Ialah pembentukan pemahaman dan kepercayaan yang

dapat dilakukan dengan jalan penanaman nilai melalui proses pendidikan.

Ketiga, Akulturasi (Asimilasi Budaya). Merupakan pembentukan

pemahaman dar kepercayaan masyarakat yang dapat dituai melalui proses-proses

akulturasi mauFun asimilasi budaya dan tata nilai.

Dalam konteks kajian terhadap simbol dan ritualitas di makan Kyai Ageng

Brondong, dapat dipaparkan bahwa mayoritas informan mengakui bahwa

pemahaman daa kepercayaan mereka terhadap simbol dan ritualitas ziarah yang

mereka lakukaa secara terus menerus baik melalui institusi kelllarga maupun

sosial. Di kalulgan masyarakat yang menganut sistem paternalistik. pengaruh

nilai yang diwariskan oleh keluarga memang berpengaruh sangat kuat ddam

kehidupan seseorang. Inilah gambaran umum pendapat informan tentang proses

pembentukan pemahaman dan kepercayaan mereka. Meskipun demikian, bLkan

berani proses transformasi nilai tersebut berjalan dengan cara monolog. Ada

77

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



beberapa keterangan yang menjelaskan bahwa proses transformasi nilai yang

mereka terima memiliki cara yang cukup variatif.

informan mengaku bahwa pemahaman dan kepercayaan mereka terhadap

simbol dan kebeaaran dtualitas yang mereka lakukan berasal dari tradisi keluarga

yang diwariskan secara turun temurun, bahwa proses transformasi penahamqn

dan kepercayaan mereka alam_ bersumber dari desakan lingkungan yulg lazIm

mempercayai dan melakukan ritualitas tersebut. Sementara itu, informan jtBa

mengaku bahwa nilai dan kepercayaan yang mereka pegang sampai saat _ni

merupakan proses pro-krea/#1>erdasarkan pengalaman pribadi mereka.

Kelompok informan pertama umumnya merupakan penduduk asli atau

daerah sekitar makam Kyai Ageng Brondong. Bagi kelompok informan ini,

kepercayaan terhadap simbol dan ritualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong

menjadi sesuatu yang bersifat inhern dalam kehidupan mereka, karena hal ini

ditransformasikan secara intensif oleh generasi pendahulu mereka. Hal ini

misalnya dapat ciketahui dari pendapat Bapak Iskandar (5 1 ) sebagai berikut :

" Memang benar apa yang di katakan para pengunjung bahwa makam

Kyai Ageng Brondong tersebut mengandung mistis ritualitas, karena

masyarakat sekitar juga mempercayai bahwa dengan berziarah ke makam

Kyai Ageng Brondong, hajat mereka selalu terkabulkan. Seperti halnya

dengan masalah penyakit yang tak kunjung sembuh-sembuh, masalah

karir. masalah pekerjaan yang sulit didapatkan, dan lain sebagainya. Hal

ini sudah dipercaya sejak para pendahulu-pendahulu saya. Dengan

adanya kepercayaan tersebut, maka masyarakat sekitar pun dengan

sendirinya ikut mempercayai bah\va keberkahan akan didapatkarlnya
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! !. 1, 1 h ; i,! n!,,i ukukcm sebuah rituaiitas di makam Kyai Ag.eng. Brondong ini.

( 1 7/6/2007/ 16.DO)

Berbeda dengan halnya dengan kelompok informan kedua. Yang

cenderung mengalami proses transformasi nilai dengan mengandalkan pro-

kreatif-nya. Misalnya, bapak Abdul Adhim (49), seorang pekerja yang berasal

dari Madura, yang melakukan ritualitas ziarah pada makam Kyai Age-lg

Brondong karena penyakitnya yang tak kunjung sembuh-sembuh. Berikut hui 1

wawancararlya_

"Sebagai seorang pekerja, saya harus menjalani suatu kewajiban saya.

Pekerjaan saya di sini adalah sebagai tukang cat, pada suatu hari saya

mengecat sebuah Tugu yang berada di sekitar makam Kyai Ageng

Brondong, tanpa disadari saya terpeleset dan jatuh dari Tugu tersebut

dengan ketinggian sekitar delapan meter hingga pingsan. Setelah sadar.

saya kaget dengan apa yang telah menimpah saya. tubuh saya terasa tak

berdaya Gunlpuh), semuanya terasa rapuh, apalagi bagian pinggang

saya. Dengan keadaan seperti itu saya cukup pasrah saja sama yang

kuasa. Teman saya berkata. bahwa kalau saya ingin sembuh, saya harus

tetap sabar dan bertawassul di makam Kyai Ageng Brondong tersebut,

katanya kalau kita bertawassut di makam tersebut segala hajat kita akan

terkabulkan. Dan alhamdulillah. dengan sabar dan keikhlasan saya

akhirnya tubuh saya sembuh total, dan sekarang saya sudah beraktivitas

seperti biasanya. Dan ternyata apa yang dikatakan teman saya itu telah

terbukti. (29/5/2007/ 12.30)
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Kedua pendapat informan di atas nlemang memberikan informasi yang

berbeda tentang Alan transformasi nilai yang mereka team& akan tetapi keduanya

menegaskan baFwa pemahaman dan sistem kepercayaan mereka sebenarnya

sama-sama terbentuk melalui proses transforrnasi yang mereka terima.
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BAB IV

ANALISIS

Dalam bab ini khusus disajikan untuk menganalisis hasil penelit_an

sebagaimana sudah dipaparkan dalam bab III. Untuk memperoleh gambaran yang

obyektif tentang kajian dalam penelitian ini, analisis sengaja disajikan dengan

menggunakan komparasi antara hasil penelitian dan landasan teoretik yang sudah

disajikan dalam bab II skripsi ini.

A. Keyakinan M&syarakat Pegirikan Terhadap Ziarah Makam (Makam Kyai

Ageng Brondong) Sebagai Tempat Pembawa Berkah dan Keselamatan,

Setelah dikemukakan beberapa masalah yang berkaitan dengan simbol-

simbol ritualiUs pada ziarah makam (makam Kyai Ageng Brondong),

diantaranya teNang keadaan masyarakat Pegirikan, motivasi atau tujuan mereka

berkunjung ataj berziarah. Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. anka

dalam bab ini penulis menguraikan beberapa faktor penting yang mendorong

masyarakat Pegirikan dalam melaksanakan ritual dan sesaji-sesaji yang

disediakan dan dijadikan sebagai simbol. serta pemahaman dan kepercayaan atau

keyakinan masyarakat terhadap simbol-simbol ritualitas pada ziarah makam Kyai

Ageng Brondolg sebagai pembawa berkah dan keselamatan.

Keyakinan masyarakat Pegirikan terhadap suatu tempat yang dianggap

kera~mat seperti kuburan (makam) sudah menjadi tradisi masyarakat Jawa secara
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umum. Tradisi ini masih berlaku di tengah-tengah masyarakat Pegirikan. Hal ini

karena mereka masih terikat dengan ajaran nenek moyangnya terdahulu. Di

samping itu juga, disebabkan oleh kemampuan berpikir mereka yang masih

rendah. Memang pada awalnya mereka hanya sekedar suruhan orang tuanya atau

pun kebiasaan lingkungan sekitar, namun itu berubah menjadi suatu keyakinan.

Keyakinan masyarakat Pegirikan terhadap ziarah makam (makam Kyai

Ageng Brondozg) ternyata cukup tinggi. Ini suatu bukti bahwa masyarakat

Pegirikan secara luas meyakiri kekeramatan dari makam Kyai Ageng Brondong

sebagai pembawa berkah dan keselamatan.

Maka hal ini penulis akan menguraikan beberapa faktor yang berhasil

dihimpun dari hasil lapangan. Adapun faktor yang mendorong masyarakat

Pegidkan meyakini makam Kyai Ageng Brondong sebagai pembawa berkah dan

keselamatan. sehingga tempat tersebut dikeramatkan antara lain, karena di tempat

tersebut dapat dijadikan perantara untuk memohon kepada Allah dan

menghormati pada Kyai Ageng Brondong, karena Kyai Ageng Brondong

dianggap sebagai orang yang shaleh dan pejuang sejati. Adanya hal semacam itu

bagi masyarakat Pegirikan, karena pada dasarnya mereka mengikuti tradisi orang

pada zaman dahulu. yaitu nenek moyangnya sebagai penghormatan kepada Kyai

Ageng Brondoag.

Kepercayaan tersebut terjadi karena masyarakat Pegirikan hanya

menerima ceri:a turun temurun tanpa pertimbangan akal. Juga adanya faktor

keterbatasan pendidikan. sehingga jangkauan pemikirannya kurang luu. Di
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samping itu. cma berpikirnya banyak diwarnai oleh kepercayaan dari genarasi

sebelumnya.

Bagi masyarakat Pegirikan yang tingkat pendidikannya rendah sekali

(hasil wawancara), mereka mempunyai anggapan bahwa setiap benda yang ada di

sekitar makam Kyai Ageng Brondong mempunyai kekuatan batin misterius. Dari

pernyataan di atas, maka anggapan masyarakat Pegidkan tersebut termasuk

bentuk kepercayan agama primitif, dimana kepercayaan semacam itu tidak dapat

dibuktikan kebenarannya. Dari penelitian yang penulis lakukan tidak menemukan

hal-hal yang diyakini oleh masyarakat tersebut.

Berdasarkan pengalaman itu, masyarakat menganggap keramat makam

Kyai Ageng Brondong adalah suatu yang tidak masuk akal. Sebab kalau kita

mengkaji al-Qur'an secara mendalam. tidak ada dalam Islam adanya sesuatu yang

berhak disembah selain Allah. Islam dalam keimanannya tidak menganut suatu

indikasi atau pun pengertian untuk segolongan orang-orang yang shaleh

disakaralkan. sebagaimana diakui oleh agama lainnya.

Ajaran Islam menerangkan secara terang dan jelas bahwa tidak ada

keistimewaan makam-makam deagan meneranginya dengan lampu, diberi serban

atau kelambu di atasny& mendirikan kubah (atap) di atasnya dan bernadzar

dengan menghadiahkan korban-korban kepada mereka atau pun membawa

tumpeng ke makamnya atau pun yang lainnya seperti yang dilakukan masyarakat

Pegirikan.
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Hal ini dilakukan manusia karena menganggap bahwa makam orang

shaleh itu darat memberikan syafa’at. Dari masa ke masa timbullah

penghormatan :'ang sangat berlebihan kepada makam orang shaleh sehingga

orang-orang y&lg berduyun-duyun menziarahiny& Sebetulnya dalam prahek

seperti itu merupakan pengaruh dari kaum Yahudi dan Nasrani. Unuk

menghindarkan sebab-sebab kemusyrikan, maka umat Islam melarang

mengkeramatkar makam dengan memberi kelambu di atasnya, mengharuskan

dengan wangi-wangian, membawa tumpeng ke makam dan lain-lainnya. Sebab

pengkeramatan makam seperti makam Kyai Ageng Brondong di Pegiikan sudah

mengarah pada perbuatan syirik dan menganggu terhadap keutuhan aqidah

Islamiyah.

B. Makna Simbo! Dalam Ritual Ziarah Makam Kyai Ageng Brondong

Ritual tas dalam ziarah makam merupakan ritual keagamaan yang

memadukan unsur-unsur animisme dan Islam. Hal ini dapat diketahui lari

simbol-simbol yang digunakan dalam rangkaian ritual tersebut. Sebagai ritual

keagamaan yang dimaksudkan untuk kepentingan peribadatan, ritual ini

memadukan Lnsur-unsur teologi Jawa dengan Islam baik dalam penggunaan

simbol maupun dalam ritual ziarah makam.

Sebagaimana dipaparkan dalam bab 11, perpaduan semisal dapat

dikategorikan sebagai Sinkretisme. Ciri yang paling menonjol dari Sinkretisme

adalah perpaduan berbagai unsur-unsur teologi dalam ritualitas, sehingga
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membentuk lapisan baru kebudayaan. Oleh sebab itn penggunaan simbol-simbol

dalam ritualitm ziarah makam pun sangat kuat dipengaruhi oleh adanya

perpaduan berbagai unsur-unsur teologi tersebut.

Penggmaan simbol dan ritualitas di makam Kyai Ageng Brondong juga

menggambaRar tingkat kedalaman, atau sebaliknya kedangkalan pemahaman

dan kepercayaan pengunjungnya. Simbol persembahan di makam Kyai Ageng

Brondong, berupa sesajian tumpeng, ayam panggang, dan air kendi yang secara

mistis dipercayai baik masyarakat setempat maupun pengunjung seb«ai

perantara untuk mengabulkan permintaan atas krisis hidup maupun krsis

gangguan menggambarkan betapa dangkal dan pragmatisnya sistem kepercayaan

yang dianut oler pelakunya. Demikian halnya dengan istighasah, dikenal sebagai

sarana untuk batakarrub dan mendekatkan diri kepada Allah.

Secara imajinatif, sesajian tumpeng, ayam panggang, dan air kendI

disimbolkan sebagai wujud persembahan (kompensasi yang bersifat mistis.

Artinya, simbo tersebut diasumsikan mampu menjadi kompensasi bagi kekuatan

immatedal untik mengabulkan segala permintaan (hajat besar) bagi pelakunya.

Makna simboRk seperti inilah yang menjadikan alasan mengapa mayoritas

pengunjung makam Kyai Ageng Brondong sangat mempercayai bahwa dengu1

melakukan ritualitas tersebut, akan dibeNahi dan diberikan keselamatan. Hal ini

menjelaskan bahwa para pelaku ritualitas tersebut mempersepsi keberkahan dan

keselamatan dengan cara yang sangat pragmatis.
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: -.-..- ; ';!- \inkrctjqrne_ perpaduan semisal yang dijumpai dalam

dtualitas ziarah makam Kyai Ageng Brondong ini merupakan implikasi langsIng

dari persinggungan antara teologi Islam dengan agama asli Jawa. Sebagaimara

yang dipaparkan oleh Clifford Geertz, hal ini terjadi karena dalam SQjarahnya

Islam dianggap sebagai kekuatan baru yang memiliki pengaruh leb h lenmh

dibandingkan dengan Animisme dan Hindu dalam struktur kepercayaan

masyarakat Jawa, karena konstruksi kepercayaan yang dibangun oleh Animisme

dan Hindu telah sedemikian mengakar dalam kehidupan beragama masyarakat

Atas dasar ini, tidak mengherankan iika dalam banyak kasus penggunaan sim30l
//

dan ritualitas keberagamaan, masyarakat Islam masih sangat kental mpggunakan

warisan Animisrr\e dan Hindu tersebut.
/b

Fakta demikian inilah yang pada gilirannya mendapat respon yang

sangat serius dari berbagai gerakan pembaruan atau pemurnian Islam yang

berpijak pada pandangan Wahhabiyah, bahwa praktik-praktik penggunaan sini>ol

dan ritualitas tersebut tidak hanya mencerminkan Sinkretisme, tetapi jrga

mencerminkan penyimpangan aqidah, dan dengan demikian ia dijatuhi hukunan

syirik. Dalam arti kata lain, setiap tedadi penyimpangan pemahaman dan

pelaksanaan ajaran karena Sinkretisme, masuk dalam kategori bid'ah atau syirik.

Berdasarkan amman tersebut, cukup untuk mengkategorkan

penggunaan silmbol dan ritulaitas ziarah di makam Kyai Ageng Brondong

tersebut dalam dua kategori Syirik, yakni syirik rububivah dan syjrik uluhivah.
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13er lama. syjrik Rububjyatk yakni persekutuan bersifat penandingan atas

Ketuhanan Allah S.W.T. Dalam kaitan ini. kekuatan lain yang dipercaya dapat

memberi keselamatan, menolak bencana, memberi rizeki, dan sebagainya dapat

diklasifikasikan dalam jenis syirik ini. Semua jenis simbol persembahan, yang

dilakukan dengar menyuguhkan sesajian terhadap kekuatan immaterial di makam

Kyai Ageng Brondong menegaskan kecenderungan syirik Rububi}lah hi.

Disamping karena alasan penambatkan kepercayaan pengunjung pada kekuatan

lain dalam memberi rizeki dan keselamatan bagi mereka. Orientasi penggunaan

simbol dan ritualitas para pengunjung juga menegaskan kecenderungan syi'ik

rububiyah ini. Orientasi mewujudkan hajat kesembuhan, hajat keberkahan can

keselamatan, hajat dalam memperoleh kekayaan, dan hajat kesuksesan dalam

berprofesi. meajelaskan bahwa mayoritas pengunjung makam Kyai Ageng

Brondong berkencederungan menandingkan kekuatan IIIahiyah dengan kekuatan

immaterial lain.

Kedua. syirik Uluhiyah, yakni persekutuan yang bersifat pemujaan

terhadap segala bentuk kekuatan yang di luar Dzat nlahiyah . Penggunaan simbol-

simbol persembahan dan mediasi menjelaskan bagai kepercayaan pengunjung

makam Kyai Ageng Brondong ini terjebak dalam para pragmatisme dalam

melakukan melakukan ritualitas ziarah. Pragmatisme inilah yang melahirkan

kecenderungan mayoritas pengunjung melakukan pemujaan kekuatan imnraterial

yang secara mistis dianggap mampu menyelesaikan persoalan krisis hidup

mereka
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LJernik:an halnya dalam perspektrr tasawuf: perpadllan dua unsur

Kejawaan dan Islam sebagaimana yang terjadi dalam suatu ritualitas di makam

Kyai Ageng Brondong, dianggap sebagai suatu bukti terjadinya dialog antara dua

entitas kepercayaan yang memiliki muara yang sama Artinya, meskipun kedua

entitas tersebut memiliki bangunan material yang berbeda, akan tetapi padaan

dua unsur teologi dianggap sebagai kha7anah dan kekayaan budaya.

Kedua pandangan inilah yang paling populer dalam Islam, kedu&nya

memiliki sandaran aqli dan naqli yang sama-sama kuat, dan tidak teriadi

kesepakatan di antara 'ulama untuk merespon persoalan tersebut.

C. Persepsi dan Pemahaman Informan Terhadap Simbol Ritual

Penggunaan simbol dalam ritualitas ziarah makam Kyai Ageng

Brondong marggambarkan adanya Sinkretisme, diikuti oleh pemahaman

informan penelitian yang menggambarkan kuatnya pengaruh pandangan Sinkretis

ini dalam pemahaman mereka baik terhadap simbol maupun ritual tersebut.

Mayo-itas informan meyakini bahwa secara normatif. simbol

persembahan, simbol mediasi (istighasah). dan simbol perbintangan (naga dino')

memiliki dimensi ideologis yang dapat mendekatkan manusia dengan kekuatmr

immaterial di=kelilingnya. Persepsi dan pemahaman ini menegaskan bahwa di

kalangan informan penelitian tertanam suatu sistem kepercayaan yang diserap

melalui proses-proses Sinkre lis.
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. . , ..,.:} ?..,}ru 11:, ,},tanya transit>rmasi nilai yang dilakukan secara

terus menerus, dalam rangka menjamin kelanggengan suatu kepercayaan yang

distrukturisasi oleh sistem pendidikan dalam kepercayaan yang diyakini.

Transformasi dan pentradisian dalam praktik penggunaan simbol dan dtualirs

ziarah makam <yai Ageng Brondong, merupakan faktor utama terbentuknya

persepsi dan pemahaman masyarakat yang condong ke arah Sinkretis. Meskipun

proses pembentukan sistem kepercayaan dan perilaku informan penelitian ini

umumnya dihasilkan dari proses transformasi nilai, akan tetapi tidak berarti

bahwa semua nforman memiliki kesadaran dan pemahaman yang seragam,

khususnya dalxn konteks pem&laman mereka tentang simbol. dan ritualitas

dalam ziarah makam Kyai Ageng Brondong tersebut.

D. Pengaruh Sinkretisme Dalam Simbol Ritual

Simbol dan ritualitas yang dilakukan dalam ziarah makam Kyai Ageng

Brondong merwgambarkan betapa kuatnya pengaruh paham Kejawen. Oleh

sebab itu, tidak mengherankan apabila ritualitas ini menyisakan persoalan yang

krusial di tingkatan kepercayaan masyarakat berkaitan dengan masalah syi’ik.

Ada banyak upek yang dapat menjelaskan bagaimana serapan-serapan as3ek

simbol dan ritualitas yang bersumber dari paham Kejawen.

Penggunaan simbol dan ritual. baik simbol persembahan, simbol

mediasi. dan s:mbol perbintangan (naga dino) yang digunakan dalam ritualitas

ziarah makam Kyai Ageng Brondong ini menggambarkan bagaimana simbol dan
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ritualitas diserap dari sistem kepercayaan Kejawen. Kepercayaan bahwa benda-

benda pusaka memiliki roh atau kehidupan sendiri tidak dikenal dalam Islam,

begitu juga halnya dengan pensakralan bulan dan hari dalam ritual tersebut juga

tidak dikenal dHam Islam. Keduanya hanya dikenal secara populer dal&11 paham

Kejawen.

Dalam cakrawala yang lebih luas, sebagaimana sudah dipaparkan

sebelumnya, bahwa semua simbol dan ritualitas yang dilakukan di makam Kyai

Ageng Brondoag menggambarkan proses-proses akulturasi Hindu dan Islam

yang belum turtas. Artiny& ada banyak tata cara ziarah yang secara syar'i

sebenarnya tidak pernah diajarkan oleh Islam. Atas dasar ini, dapat digarisbaw3hi

bahwa penggunlan simbol dan ritualitas di makam Kyai Ageng Brondurg secara

dominan dipengaruhi oleh paham-paham Kejawen, yakni paham yang (hdasarkan

pada percampllnn sistem kepercayaan Jawa dengan Islam yang berkembang lias

di masyarakat
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tersebut, maka kajian terhadap makna simbol-simbol

ritualitas pada darah makam Kyai Ageng Brondong ini dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Bahwa yang mendasari masyarakat Pegirikan meyakini ziarah makam

Kyai Ageng Brondong karena adanya pemikiran yang sempit tentang

ziarah makam. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman masyardat

Pegirikur terhadap ajaran Islam, sehingga menimbulkan keyakinan bahwa

dengan berziarah ke makam Kyai Ageng Brondong dapat memberkan

berkah, keselamatan dan mengabulkan segala keinginan. Dari keyakhan

tersebut diwariskan dari generasi ke generasi bahkan menjadi sebuah

budaya dan dipegang teguh masyarakat Pegirikan. Demikian ha.nya

praktik penggunaan simbol dalam ritualitas ziarah makam Kyai Ageng

Brondong dipengaruhi oleh pandangan-pandangan Sinkretisme. Hal ini

dapat diketahui dari adanya perpaduan dua unsur sistem kepercayaan

(teologi) baik dalam penggunaan simbol maupun dalam ritualitas ziarah

makam itu sendiri. Ritualitas pada ziarah makam Kyai Ageng Brondong

memadukan unsur Islam dan ke-Jawa-an. Unsur Islam dapat dijumpai

dalam praktik istighasah (acara haul di makam Kyai Ageng ondong).

'1
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yakni ritual yang berupa bacaan yang bersumber dari beberapa ayat suci

al-Qur'an Lsural Yasin dan ayat Kursi). Sementara itu, unsur ke-Jawa-an

dapat dijumpai dalam ritual yang menggunakan simbol persembat_an

ktumpengan. ayam panggang, dan air kendi), simbol mediasi (kayu gahru

Ldupa atau kemenyan], dan racikan bunga), serta menggunakan simbol

perbintaKgan. Hal demikian karena pemahaman bahwa segala bentuk

penggunaan simbol yang secara mistis dipercayai pengunjung makam

Kyai Ageng Brondong sebagai perantara untuk mengabulkan permintaan

baik atas krisis hidup maupun krisis ganggllan.

2. Sinkretisme dalam praktik penggunaan simbol dalam ritualitas ziarah

makam Kyai Ageng Brondong tersebut terjadi karena adanya pemahaman

yang dikansformasikan secara sistemik. Dalam arti kata lain, praktik

Sinkretisme ini dipercayai sedemikian rupa oleh pelakunya sebagai bagian

dari sisIem yang diyakini kebenarannya. Praktik Sinkretisme dalam

ritualitu ziarah makam Kyai Ageng Brondong juga menggambarKan

adanya dialog kebudayaan yang terjadi di antara persilangan Animisme,

Hindu, aan Islam.

B. Saran-saran

1. Setelah mengetahui betapa tinggi dan sempurnanya ajaran Islam

dibanding ajaran agama lainnya, maka dengan adanya ziarah makam Kyai

Ageng Brondong tidak menjadi suatu pemikiran yang sempit, tetapi dapat
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memberikan wawasan yang lebih luas dan dapat digunakan sebagai batnn

pertimbangan khususnya dalam mencapai kemurnian ajaran Islam.

2. Kepada seluruh masyarakat khususnya masyarakat Pegirikan hendaknya

memperhatikan dan menyadari bahwa tidak semua warisan leluhurrya

mengajarkan kebenaran ajaran Islam. Dalam kenyataannya d_perlukan

pembinaan secara intensif tentang aqidah Islam, untuk itu perlu adanya

peran r=merintah dan segenap tokoh agama dalam meluruskan

pemahaman suatu masyarakat yang salah salah tentang ajaran ajaran

ziarah nAam, dapat duliruskan sesuai dengan ajaran agama Islam yang

sebenarnya.

3. Secara akademik penelitian ini barangkali sudah sering dilakukan oleh

para ak3demisi, akan tetapi berkaitan dengan serapan pemahaman

masyarakat dengan berbagai teologi agama barangkali belum banyak

diteliti. Penelitian ini juga secara obyektif melihat pemahaman

pengunj ang makam Kyai Ageng Brondong sebagai khaz ulah

keberagamaan. akan tetapi tidak sedikit persoalan yang mengarah pda

perilaku-perilaku di luar koridor aqidah Islam. Sebaiknya ada perhatian

yang lebih serius dari berbagai organisasi sosial masyarakat Islam atau

instansi terakait atas persoalan tersebut. dalam rangka mengantisipasi

lahirnya perilaku-perilaku keagamaan yang jauh lebih menyimpang.

Dengan demikian, penelitian ini merekomendasikan perlunya peneliian

yang lebih lanjut tentang masalah tersebut.
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